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ABSTRAK

Aktivitas Dakwah Di Masdjid Al-Muhajirin Desa M eranti Jaya K ecamatan
Ujan Mas Kabupaten Kepahiang

Nama :Juandah

Nim : 14521016

Jurusan : Dakwah

Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Kegiatan kerja yang dilaksanakan setiap hari suatu organisasi atau lembaga,
sedangkan dakwah pada hakikatnya adalah garan atau seruhan kepada umat manusia
untuk menuju kepada kebahagiaan didunia dan akhirat sesuai dengan pedoman a-
Qur’an dan Hadis. Aktivitas dakwah akan berjalan dengan baik apabila para da’i dan
da’iyahnya memenuhi semua unsur-unsur dakwah baik dari subjek dakwah maupun
objek dakwahnya seiring dengan perkembangan zaman dan masyarakat atau mad’u.
Maka seorang da’i harus pandai-pandai memilih metode yang baik untuk digunakan
dalam penyampaian dakwahnya. Sedangkan Masjid disini mempunyai peranan yang
sangat berhubungan selain digunakan untuk mengerjakan shalat lima waktu secara
berjama’ah, Masjid juga dapat digunakan untuk berbagai hal yang berbau menyiarkan
agamalslam.

Penelitian dalam Skripsi ini menggunakan metode penelitian dengan jenis
penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif yang dapat menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan metode 1) observas 2) wawancara (interview), dan 3) dokumentasi.
Lokas penelitian Skripsi ini bertempat di Magid AL-Muhgjirin Desa Meranti Jaya
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang. Serta sumber data menggunakan
sumber data primer dan data skunder.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwah
aktivitas dakwah yang dilakukan di Magjid AL-Muhgjirin terhadap dakwak di
Kecamatan Ujan Mas adalah menumbuhkan karakter khalayak yang aktif dalam
menerima pesan dakwah, dan agar anggota aktivitas dakwah di Magjid AL-Muhgjirin
selau aktif dalam aktivitas-aktivitas yang positif, dengan penggjian Ibu-lbu Majls
taklim (TPQ), pengajian Anak-Anak (TPA, peringati hari besar Islam (PHBI), faktor
pendukung dan faktor penghambat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu unsur penting dalam struktur masyarakat Islam adalah
magjid. Magjid memegang peranan penting dalam penyelenggaraan dakwah
Islam, maka sangatlah waar jika kata-kata magjid terulang sebanyak dua
puluh delapan kali di dalam a-Qur'an. Bila ditinjau dari segi bahasa, kata
masjid terambil dari akar kata “sajada-sujud”, yang berarti patuh, taat serta
tunduk dengan penuh hormat dan takzim.! Namun dalam arti terminologi,
magjid diartikan sebagai tempat khusus untuk melakukan aktivitas ibadah
dalam arti yang luas (universal).?

Selain itu, magid juga diartikan sebagai Baitullah atau “Rumah
Allah”. Hal ini sekaligus mengindikasikan bahwa setiap Muslim di dunia
memiliki hak yang sama untuk menikmati fungsi masjid dan sama-sama
berhak memanfaatkan fasilitasnya dan sekaligus memiliki tanggung jawab
moral dan teologis untuk menjaga dan memeliharanya dengan baik.>

pengertian masjid bukan hanya bermakna sebuah bangunan yang

dipergunakan oleh umat Islam untuk mengerjakan shalat, tetapi dapat

! Miftah Farid, Masjid, (Bandung: Pustaka, 1984), him. 1.

2 Muhaimin dan Abdul Muijib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya,
1993), him. 295.

3 A. Bachrun Rifa“I dan Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid, (Bandung: Benang Merah
Press, 2005), him. 5-6.



bermakna tempat berhimpun dan melakukan berbaga aktivitas yang bernila
ibadah.” Selain sebagai tempat ibadah sama halnya dengan gereja,

pura, wihara dan yang lain sebagainya, magjid juga digunakan umat Islam
untuk berbaga keperluan, misalnya di bidang dakwah, seperti kegiatan sosial,
keagamaan, pendidikan, ekonomi, pemerintahan dan lain-lain. Dengan
demikian masjid menjadi pangkal tempat kaum muslimin bertolak, sekaligus
pelabuhan tempatnya bersauh. Dalam arti lain, masjid dapat dijadikan pusat
pelaksanaan dakwah Islam dan memang hampir tak dapat dipisahkan antara
masjid dengan kegiatan dakwah.

Berbicara tentang “Masjid”, terlebih dahulu kita perhatikan fungsi
magjid dan perkembangannya dalam sgjarah. Magjid pertama yang didirikan
Nabi Muhammad SAW ialah masjid Madinah (Masjiid Nabawi). Masgjid itu
bentuknya sederhana sekali dan merupakan lapangan persegi empat dan diberi
dinding batu bata. Bagian sebelah utara diberi atap dan pada awanya bagian
utara adalah arah kiblat, yaitu Bayt Al-Maqdis. Disinilah shalat dan ibadah
pada mulanya banyak dilakukan. Dan ketika arah kiblat diubah dengan
mengarah ke Makkah, maka bagian sebelah selatan diberi atap pula. Tetapi
atap bagian utara tidak dibuka dan di bawahnya Ahl Al-Shuffah, sebagaimana
diketahui, adalah kaum Muhgjirin yang turut hijrah bersama Rasulullah ke

Madinah.

* Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1997), him. 260.



Di magjid itulah beliau menyampaikan garan Islam, nasihat-nasihat
dan juga pidato-pidato kepada umat Islam. Di sinilah beliau bertindak sebagai
hakim dan memutuskan problem-problem umat serta bermusyawarah dengan
para sahabat. Dari magjid itulah beliau mengatur siasat perang dan siasat
negara. Dengan berkembangnya umat Islam di Madinah dari masyarakat kecil
menjadi masyarakat kota dan kemudian menjadi negara, fungs magjid di
Madinah bertambah.®> Ringkasnya, masjid Madinah dalam perkembangannya
menjadi markas besar pemerintahan Nabi Muhammad, baik dalam bidang
militer maupun dalam bidang sipil. Keadaan tidak banyak berubah setelah
beliau wafat. Magjid Madinah tetap merupakan pusat kegiatan pemerintahan.
Di sanalah Abu Bakar menerima bai’ah umat setelah ia disetujui di Sagifah
Bani Sa‘idah untuk menjadi Khalifah sebagai pengganti Nabi Muhammad
dalam mengepalai negara Islam yang masih mudaitu.®

Perubahan terjadi pada masa pemerintahan Bani Abbas. Ketika
Baghdad di bangun pada 762 M, didirikanlah istana sebagal pusat kegiatan
pemerintahan. Magjid tidak lagi merupakan tempat kegiatan politik dan
militer, tetapi masjid merupakan tempat Khalifah atau Amir menyampaikan
pengumuman-pengumuman penting kepada rakyat.” Lambat laun masjid
putus hubungannya dengan kegiatan politik, dan mula menjadi pusat

peribadatan dan ilmu pengetahuan sgja. Dalam perkembangan selanjutnya,

®> Harun Nasution, |slam Rasional, (Bandung: Mizan, 1996), him. 248.
® Ibid., him. 249.
" Harun Nasution, op.cit.



fungsi pokok yang tinggal bagi magid iaah fungs menampung kegiatan
shalat sgja. Dan pada masa sekarang fungsi masjid menjadi semakin terbatas,
yakni tempat shalat, shalat Jum“at dan shalat Tarawih pada bulan puasa,
sehingga fungs magjid telah banyak mengalami kemerosotan sepeninggal
Nabi dan para sahabatnya.

Sebagai tempat ibadah, masiid merupakan media seorang hamba
berkomunikasi dengan Penciptanya dalam bentuk shalat. Walaupun Islam
tidak membatass bahwa shalat hanya bisa dilakukan di Magid (bumi
merupakan magjid Allah di mana saja seorang muslim dapat melaksanakan
shalat apabila telah datang waktunya), namun Nabi selalu menganjurkan
umatnya agar senantiasa melaksanakan shalat berjamaah di magjid. Terdapat
banyak riwayat hadits yang menerangkan pentingnya shalat berjamaah. Bagi
kehidupan muslim, Masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah seperti halnya
gergja, pura dan lainnya, akan tetapi masjid merupakan sentral kehidupan
umat Islam. Sebaga sentra kehidupan, tentunya masid mempunyai
multifungsi: yakni fungsi keagamaan, fungsi sosial, fungsi pendidikan, fungs
ekonomi, fungsi politik dan lain sebagainya.

Di masa Rasulullah SAW, selain dipergunakan untuk shalat, berdzikir
dan beri'tikaf, Magjid bisa dipergunakan untuk kepentingan sosia. Misanya,
sebagal tempat belgar dan mengagjarkan kebajikan (menuntut ilmu), merawat

orang sakit, menyelesaikan hukum li'an dan lain sebagainya.



Masjid sebagal instrumen yang dapat digunakan untuk bersujud, juga
berarti dapat digunakan untuk kegiatan-kegiatan berdimensi sosial yang
melibatkan manusia dengan menjadikannya sebagai sentral kegiatan. Hal ini
berhubungan juga dengan potensi masjid itu sendiri yang harus diberdayakan
dengan segenap kemampuan para pengelolanya. Dalam hal ini dibutuhkan
keahlian (skill) yang tidak sekedar cukup saja, tetapi mesti dilaksanakan
secara maksimal sebagai implementasi dari dakwah “bi ahsan al-‘amal”
(melakukan perubahan dengan mengerahkan segenap kemampuan). Dengan
pemahaman semacam ini, masjid dapat dimaknal sebaga instrumen atau
sarana ibadah universal. Tidak hanya ibadah mahdhoh (mikro) saja, tetapi
juga ibadah ghayr mahdhah (makro). Sehingga, masjiid kembali lagi pada
fungsinya sebagai mana zaman Nabi Muhammad SAW dahulu, yakni sebagai
pusat pendidikan Islam yang berupaya mendidikkan agama Islam atau gjaran
Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup)
seseorang.®

Makmurnya masjid sangat tergantung dengan bagaimana aktivitas
dakwah yang dilaksanakan. Pelaksanaan dakwah Islam di magjid, juga akan
sangat tergantung dengan orang-orang yang dipercaya masyarakat sebagai
pengurus masjid, sebagai pengurus dituntut memiliki kemampuan mang emen

yang memadai di samping keahlian-keahlian yang lain.

8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Rgja
Grafindo Persada, 2005), him. 7-8.



Pentingnya masjid bagi umat Islam bagaikan jantung bagi manusia,
karena dari magjid-lah Rasulullah SAW membangun peradaban Islam dan
karakter umat Islam yang sebagai khalifah di muka bumi.

Magid telah mengalami perkembangan yang pesat, baik dalam bentuk
bangunan maupun fungsi dan perannya.

Hampir dapat dikatakan, dimana ada komunitas muslim, di situ ada
Magid. Memang umat Islam tidak bisa terlepas dari magjid. Disamping
menjadi tempat beribadah, magjid telah menjadi sarana berkumpul, menuntut
ilmu, bertukar pengalaman, tempat kegiatan sosial keagamaan, pusat dakwah
dan lain sebagainya.

Banyak Magid didirikan oleh umat Islam, baik di lingkungan
masyarakat umum, lingkungan sekolah, kantor, kampus, maupun yang
lainnya. Magjid didirikan untuk memenuhi hajat umat, khususnya kebutuhan
spiritual, guna mendekatkan diri kepada Pencipta-nya, tunduk dan patuh
mengabdi kepada Allah SWT, magiid menjadi tambatan hati, pelabuhan
pengembaraan hidup dan energi kehidupan umat.

Masid memiliki peran dan fungs yang dominan dalam kehidupan
umat Islam, beberapa di antaranya adalah:

. Sebagal tempat beribadah
. Sebagal tempat kaum muslimin ber“itikaf, membersihkan diri, menggembleng

batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman batin/



keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta
kebutuhan kepribadian

. Sebagal tempat menuntut ilmu

. Sebagai tempat pembinaan jama’ah

. Sebagai pusat dakwah dan kebudayaan I1slam

. Sebagal pusat kaderisas umat

. Sebagai basis kebangkitan um'at Islam

. Sebagai tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya

. Sebagai tempat melaksanakan peraturan dan supervise sosial, dan lan
sebagainya.

Berkaitan dengan beberapa peran dan fungsi magjid tersebut, masjid
yang bernama “Al-Muhajirin” yang beralamatkan di Desa Meranti Jaya,
Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang ini memiliki peran dan fungsi
yang hampir sama. Diantaranya adalah kegiatan dakwah dan kegiatan sosial
keagamaan yang rutin berlangsung di masjid tersebut.

Atas dasar itulah penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih
dalam lagi tentang aktivitas dakwah yang ada di Masjid Al-Muhgjirin Desa
Meranti Jaya tersebut. Adapun judul yang penulis angkat dalam skripsi ini
adalah “Aktivitas Dakwah Magjid Al-Muhagjirin Desa Meranti Jaya

kecamatan ujan mas kabupaten kepahiang”.



. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokuskan dan terhindar dari multitafsir,
maka penulis membatas masalah yaitu tentang aktivitas dakwah Magjid Al-
Muhgjirin Desa Meranti Jaya.
. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Aktivitas dakwah di Magid AL-Muhgjirin Desa Meranti
Jaya?
2. Apa Fakor Pendukung dan Penghambat Aktifitas Dakwah di Masjid AL-
Muhgjirin Desa Meranti Jaya?
. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahwi pelaksanaan Aktivitas dakwah di Magid AL-
Muhagjirin Desa Meranti Jaya.
2. Untuk mengetahwi faktor pendukung dan penghambat Aktivitas dakwah
terhadap masyarakat di sekitar Magjid AL-Muhgjirin Desa Meranti Jaya.
. Manfaat Penelitian
Adapun manpaat pendlitian ini di bagi menjadi duayaitu:
1. Secarateoretes
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawancara
keilmuan khususnya dalam pengembangan ilmu dakwah sebagai

penyampaian ajaran-gjaran agama lslam.



2. Secarapraktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber rujukan
dan pertimbangan bagi magid AL-Muhgjirin Desa Meranti Jaya
sebagal lembaga pendidikan, lembaga dakwah dan penyelanggaraan
penggjiian. yang ada di lapangan dan menghasilkan data disriptif
berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang atau prilakau yang
dapat di amati.’

Daam ha ini, jenis penelitian yang digunakan adalah studi
kasus, yaitu suatu deskripsi intitif dan analisa fenomena tertentu atau
suatu sosial seperti individu, kelompok, Intitusi, atau masyrakat. Studi
kasaus dapat digunakan secara tepat dalam berbaga bidang.
Disamping itu, merupakan penyelidikan secara rinci atau setting, satu
objek tunggal, satu kumpulan dukomen, atau satu kajian tertentu.™®

F. Definisi Oprasional
Aktivitas dakwah adalah serangkaian acara atau kegiatan
menghimpun orang banyak dalam rangkamenuju suatu perubahan kepada arah
yang balk yang sering disebut amar mak’ruf nahyi munkar dengan
menggunakan metode dalam media serta memuat materi yang disesuaikan

padamad’u (secara dakwah).

® S.Margono,Metode Penelitian, (Jakarta: Reneka Cipta,1997),him.41
191 exy Meiong,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Roda K arya),him.27
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Aktivitas dakwah di Magiid AL-mauhgjirin merupakan saah satu
bentuk aktivitas dakwah islamiyah. Keberadaannya untuk mengorganisir
kegiatan memakmurkan kegiatan Magjidyang di lakukan para aktivitas
muslim yang memiliki kometmen dakwah. Aktivitas dakwah sangat
diperlukan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah sebagai aktivitas
muslim dalam beraktivitas di Magjid.

. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh suatu kemudahan pada pembahasan penelitian
ini, maka penulis menyusun dan membentuk sistematika pembahasan:

BAB 1 yaitu Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional dan sistimatika penulisan.

BAB 11 yaitu Landasan teori yang bersifat, Pengertian aktivitas dakwah,
metode dakwah, tujuan dakwah, pengembanggan dakwah, bentuk dan
pengembangan dakwah, dasar hukum dakwah.

BAB 111 yaitu Metode penelitian yang bersifat pendekatan penelitian, wilaya
penelitian, subjek penelitian, sumber dan jenis data, teknik
pengumpulan data, dan teknik pengumpulan data.

BAB |V yaitu Hasil Penelitian yang bersipat Bagaimana aktivitas dakwah Di
magid AL-Muhgjirin Desa Meranti Jaya Kabupaten Kepahiang, Faktor
pendukung dan penghambat aktivitas dakwah di Masjiid AL-Muhgjirin

Desa Meranti Jaya.



BAB V yaitu Penutup yang bersipat kesimpulan dan saran.
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BAB 1|
LANDASAN TEORI
A. Kajian tentang Aktivitas Dakwah
1. Pengertian Aktivitas Dakwah

Aktivitas dakwah adalah suatu kegiatan yang bersifat menyeru atau
mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran agama Islam, proses
penyampaian gjaran agama Islam yang dilakukan secara sadar dan sengaja.
Suatu aktivitas yang pelaksanaannya biasa dilakukan dengan berbagai cara
atau metode yang dirancanakan dengan tujuan mencari kebahagian hidup
dengan dasar keridhoan Allah SWT. Dakwah juga merupakan sebagai usaha
peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, sikap
batin dan perilaku umat yang tidak sesuan dengan garan Islam menjadi
sesuai dengan tuntunan syariat untuk memperoleh kebahagian hidup dunia

dan akhira
Dakwah bukan hanya kewenangan ulama atau tokoh agama. Setiap
muslim dapat melakukan dakwah, karena dakwah bukan hanya cerama dari
mimbar ke mimbar sgja. Dakwah Islam meliputi wilayah yang luas dalam luas
dalam semua aspek kehidupan. ** 1a memiliki ragam bentuk, metode, media,
pesan, pelaku dan media dakwah. Dakwah denyut nadi Islam, Islam dapat
bergerak lantaran karena dakwah. luasnya wilayah dakwah dan peranannya

membuat kesulitan di dalan merumuskan definis dakwah secara tepat.

1 Moh. Ali aziz,llmu Dakwah,(Jakarta:fajar interpramata, 2009), him. 5

12
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sementara itu pandangan dari beberapa ulama memberikan definisi yang
bervariasi, antaralain:

Ali Makfudh dalam kitabnya mengatakan, Dakwah adalah mendorong
manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk agama, menyeru
mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.”> Dan juga menurut Nasrudin
latif menyatakan, bahwa dakwah adalah setiap usaha aktivitas dengan lisan,
maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusialainnya
untuk beriman dan mementaati Allah SWT . Sesuai dengan garis-garis akidah
dan syariat serta akhlak islamiah.”* Amar ma’ruf nahi mungkar untuk
memperoleh  kebahagian  di dunia dan akhirat™ quraish shihab
mendefinisikannya sebagali seruhan atau gakan kepada keinsyafan, atau
mengubah situasi yang tidak baik menjadi lebih baik dan sempurna baik
terhadap pribadi maupun masyarakat.”> Dalam penerapan dakwah Islamiah
tentu menggunakan penerapan dakwah, Bil-Hikmah, AL-Mujadalah dan Bil-
Hal *°, dalam ilmu tata bahasa arab kata dakwah merupakan bentuk mushdar
dari kata kerja da’a, yad’u da’watan yang berarti memanggil, menyeru atau

mengajak kepada jalan yang benar dan mencega dari perbuatan mungkar agar

12 Ali mahfuz hidayat, AL-Mursidin lla Thurug AL- Wa’ziwa AL-Khotobath,(Bairut:Dar AL-

Ma’arif 1995), him.17

him.18

3 H.M.S.Nasrudinlatief, teori dan praktik Dakwah Islamiah, (Jakata firman Dara,1998),

1 Musdar Helmy, Dakwah Dalam alam Pembangunan, (semarang:toha putra 200), him.31
15 Quraish shihab,membumikan al-qur’an,(Bandung:toha putra,2009),him.194
16 Acep,op.cith.65
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mendapatkan keberuntungan.’’di jelaskan dalam firman Allah dalam surat

AL-Imron 104 sebagai berikut:
/"/9// . }9/,'4 /. }}z// ,./)’4 ~ < L2 = /‘35/‘" ,} w "/’/
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Artinya. dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan
mencega dari yang mungkar merekalah orang-orang yang
beruntung .(QSAL-Imran:104)

Pengembangan adalah proses, cara pembuatan mengembangkan.
Pengembangan berarti membina, meninggalkan kualitas. Pengembangan dakwah
dalam kemagemukan masyarakat saat ini serta banyaknya persoalan yang dihadapi
o leh masyarakat menimbulkan pertanyaan bagaimana upaya pengembangan dakwah

yang dilakukan oleh para da’i dalam menyampaikan sebuah pesan dakwah kepada

masyarakat dengan banyaknya permasal ahan yang dihadapi oleh masyarakat.

2. Dakwah berasal dari bahasa arab, yaitu da’wa-yad-da’watan. Artiya mengajak
menyuruh memanggil. Warson munawir menyebutkan bahwa dakwah artiya
adalah memanggil (to call) mengundang (to in invite) mengagjak (to sommon)

menyeru (to propose) mendorong (to urge) dan memohon.

7 Abdul Rahman, Metode Dakwah.(LP2 STAIN Curup,2010), him.7
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Dakwah dalam pengertian tersebut dapat dijumpa dalam ayat-ayat AL-

Qur’an antara lain, dalam AL-Qur’an surat yusuf ayat 33 :
& z
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Artinya: Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukaiz dari pada
memenuhi ajakan mereka kepadaku.dan jika tidak Engkau hindarkan dari
padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi
keinginan mereka) dan tentulah aku Termasuk orang-orang yang bodoh”™
Menurut muhammad faud abdul bagi kata dakwah dalam AL-Qur’an
dan kata-kata yang terbentuk dirinya tidak kurang dari 213 kali dengan
demikian, secara etimologis dakwah dan tabligh itu merupakan suatu proses
penyampaian (tabligh ) atas pesan-pesan tertentu yang berupa gjakan atau
seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi gjakan tersebut.
. Dakwah secara terninologi
Definis mengenai dakwah, telah banyak di buat para ahli, dimana masing-
masing definisi tersebut saling melengkapi walaupun berbeda susunan
redaksinya, namun maksud dan makna hakikatnya sama.

Dibawah ini akan penulis akan kemukakan beberapa definisi dakwah yang

di kemukakan para ahli mengenai dakwah.
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a  Menurut A.Hagmy
Menggjak orang lain menyakini dengan mengamalkan agidah dan
syari’ah Islamnyah yang terlebih dahulu telah diyakini dan diamakan oleh
pendakwah sendiri.
b. Menurut Quraish shihab
Dakwah adalah suruhan atau gakan kepada keinsafan atau usaha
mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap maupun
masyarakat. Perhujutan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan
pemahaman dalam tingka laku dan pandangan hidup sgja, tetapi juga
menuju sasaran yang lebih luas. Apa lagi pada zaman sekarang ini, ia
harus lebih berperan menuju kepada pelaksanaan gjaran 1slam secara lebih
menyururuh dan berbagi aspek.®
c. Menurut M.arifin,M.Ed
Dakwah mengandung pengertian suatu kegiatan gakan baik dalam
bentuk lisan, tulisan, tingka laku dan sebagainya yang di lakukan secara
sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara
individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap penghayatan terhadap ajaran agama yang di

sampaikan kepadanya tanpa ada unsur-unsur pemaksaan.*®

18 |bid,him.4
9 |bid. him.3-4
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d. Menurut TohaY ahya Omar

Menggjak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar
sesual dengan perinta tuhan untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka
didunia dan akhirat.”

Dari pendapat diatas dapat diambil bahwa terlepas dari berbagai
agamanya maka istila dakwah, pemakaian kata dakwah dalam masyarakat
Islam, terutama di indonesia adalah suatu yang tidak asing di dengar, arti
kata dakwah yang dimaksud adalah “seruan’’dan “ajakan” maka yang di
maksud adalah seruan pada Islam, agama yang disebar luaskan dengan
caradamai bukan dengan cara kekerasan (paksaan).?

Secarah termologi berdasarkan gerak aktivitas dakwah Nabi dan para
sahabatnya dalam menyebarkan Isam pada awa sgarah
perkembanganya. Maka bebergpa para ahli mendivinisikan dakwah
sebagai berikut :

1) Menurut Abdul afandi: Dakwah adalah sebagai keinginan merubah
situasi, dari situasi jahililah ke situasi tauhid, dari situasi tanpa moral
ke situasi Akhlak al-karimah, dari situasi sekuler dan serba materialis

kepada situasi 1slam menuju ridhailahi semata,®

him.391

2 |pbid.,him.3
2L bid, him.26
22 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan Turmudz,(Bairut :Dar al-fikr,1994),jilid iv,



18

2) Menurut Efindi Zarkasi: dakwah adalah usaha yang mengarah untuk
memperbaiki suasana kehidupan yang lebih baik dan layak sesual
dengan kehendak dan tuntunan kebenaran.

3) Menurut Syeikh Ali Mahfudz: dakwah adalah mendorong manusia
untuk agar melakukan kebaikan dan menuruti perintah dan petunjuk
alah, menyuruh kepada mereka berbut kebgjikan dan mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Dari beberapa definis diatas dapat dipahami bahwa dakwah
adalah segalah usaha dan aktivitas seseorang atau kelompok dalam
rangka mengajak, membimbing, memanggil, menyeru manusia untuk
mengikuti dan mentaati syariat/agama alah agar mendapatkan
keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Kemudian terdapat
banyak ayat yang secara implisit menunjukan suatu kewajiban

melaksanakan dakwah antaralain: Q.S An-nahl:125

P
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Artiya. serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.
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Ayat diatas menegaskan bahwa Allah berfirman menyuruh Rasulnya
berseru kepada manusia menggjak mereka kejalan Allah dengan hikmah
kebijak sanaan dan nasehat serta anjuran yang baik. Dan jika orang-orang itu
mengajak berdebat, maka bantalah dengan cara yang baik.

Bahwa terdapat ayat yang secara jelas mendorong umat mukminin
agar tetap memelihara sifat-sifat utama itu dan agar mereka tetap
mempunyai semangat yang tinggi dalam menyeru kepada yang ma’ruf dan
mencegah yang munkar dimana diterangkan:

Q.S.Ali-imron ayat 110
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Artinya: kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik.

Ayat ini mengandung suatu dorongan kepada kaum mukminin agar
tetap memelihara sifat-sifat utama itu agar mereka tetap mempunyai

semangat yang tinggi. Umat yang paling baik di duniaini adalah umat yang

2 salim Bhreis, Tafsir ibnu katsir, (Surabaya :Binailmu,2005), him.65



20

mempunya dua macam sifat, yaitu mengagjak kebailkan dan mencegah
kemungkaran, senantiasa kepada Allah. semua sifat itu telah di miliki oleh
kaum muslimin pada masa Nabi dan telah menjadi darah daging dalam diri
merekah karena itu mereka menjadi kuat dan jaya.®*
Kelebihan umat Isalam dari pada umat terdahulu memiliki 3 ciri

sekaligus togas pokok yaitu:

1) Bera’mar ma;rup (mengajak kepada kebaikan)

2) Bernahi Mungkar (mengajak kemungkaran)

3) Beriman kepada Allah untuk landasan bagi segalanya dalam

mel aksanakan segala aktivitas.

Apabila 3 ciri utama dalam kehidupan manusia diatas ditinggalkan,
maka lepaslah pridikat khairuummah (umat terbaik) dari umat Islam.
Memegang tugas dan mengamalkan ke 3 ciri dan tugas utama ini maka umat

Islam tetap berperidikat khairu ummah.Q.S.At-taubah ayat 71
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24 K ementerian Agama,AL-Qur:an dan Tafsir,(Jakartalenteran Abadi,2010),him.20
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Artiya. dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-
Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Allah menjanjikan kepada orang-orang
mukmin laki-laki dan perempuan,( akan mendapat) surga yang mengalir
dibawanya sunggai-sungai, mereka kekal didalamnya, dan (mendapat) tempat
yang baik di surga ‘adn. Dan keridhan Allah lebih besar. Itulah kemenangan

yang agung.

Kata wa’ada adalah bentuk madi, yaitu wa’ada —ya’idu-wa’dan, yang
berarti menjanjikan. Kata wa’ada disebutkan sebelas kali dalam berbagai
surah dalam AL-Qur’an, yang digunakan kadang-kadang berarti janji untuk
mendapatkan sesuatu yang baik, atau menggembirakan dan kadang-kadang
berarti janji untuk sesuatu yang tidak baik atau ancaman. Pada ayat ini Allah
menjanjikan kepada orang-orang mukmin baik priya maupun perempuan
untuk mendapatkan syurga sebagai balasan terhadap amalan baik mereka.
Surga itu iyalah taman yang indah yang penuh kenikmatan yang tak perna
terlintas dihati semua yang dilihat dan didengar asing dan baru sehingga sulit
diumpamakan karena tidak ada bandinganya di dunia®

Kemungkaran dan kebaikan dari ciri atau sifat dari umat Islam itu
sendiri sehingga Islam benar-benar menjadi rahmat fil a’lamin.
Di samping ayat AL-Qur’an banyak jaga hadits Nabi yang mewajibkan
umatnya untuk amar Mak’rupf Nahi munkar, antara lain:?

Hadits Riwayat Imam Muslim:

% K ementerian Agama, AL-Qur’an dan tafsir, (jakarta:lanteran Abadi,2010),h.151
% 1bid,hlm. 41-42
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Artinya: dari Abi sa’id AL-Khudhariyi r.a. berkata: aku telah
mendengar Rasullulah bersabdah: barang siapa diantara kamu melihat
kemungkaran, maka hendaklah ia mengubahnya atau menceganya dengan
tanganya (dengan kekuatan dan kelembutan ). Jika ia tidak sanggup dengan
demikian ( sebab tidak memiliki kekuatan dan kekuasan ). Maka dengan
lidahnya, dan jika ( dengan lidahnya ) tidak sanggup, maka cegalah dengan
hatinya dan dengan yang demikian itu adalah selemah-lemahya Iman.
(HR.Muslim),

Dari hadits di atas dapat di pahami bahwa selemah-lemahnya Iman
seseorang setidaknya masih tetap berkewajiban menolak kemungkaran dengan
hatinya karena orang seperti ini termasuk orang memiliki Iman yang lemah.
Dia masih memiliki benteng pertahanan pada dirinya untuk menolak sesuatu
kemungkaran yang dilakukan didepan matanya.

Dapat disimpulkan kedua hadits di atas yang didahului dengan sumpa
Nabi menunjukan bahwa hanya ada dua elternatif bagi umat Islam. Berbuat
amar ma’ruf Nahi munkar atau tidak, mereka akan mendapat siksaan dari
Allah serta Allah tidak lagi menghiraukan permohonan mereka karena telah
dianggap sebagai umat yang telah mengabaikan tugas agama yang sangat
esensi. Lebih lanjut dianggap jika Allah telah murka kepada umat yang
membiarkan kemurkaan maka yang kena siksa bukan orang perorangan tetapi

umat " keseluruhan sesuai dengan firman Allah Q.S AL-Anfal ayat 25 :
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Artinya. Dan peliharahlah dirimu dari pada siksaan yang khusus
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah
bahwa Allah Amat keras siksaan-nya.

Berdasarkan dari ayat-ayat dan hadits-hadits di atas dapat penulis
simpulkan bahwasahya tugas berdakwah adalah tugas umat muslim bersama
didalam mengsyirkan gjaran Islam kepada seluruh umat manusia yang ada di
muka buni ini. Dakwah tersebut dalam upaya berbuat amar ma’ruf dan nahi
munkar. ketika tugas dakwah telah dilaksanakan yang merupakan yang
merupakan menjadi salah satu kewajiban umat muslim terutama umat muslim

terutama orang-orang yang paham mengenai IImu pengetahuan agama Islam

maka, pridikat khiruummah akan diperoleh.

B. M etode Dakwah

Secara etimologis, Istilah metode berasal dari bahasa yunani “metodes”
kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha”yang berarti melalui atau melewati

dan (hodos) yang berarti jalan atau cara.dengan demikian metode berarti suatu
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jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.?” Sedangkan secara termilogi para ahli
mendifinisikan metode sebagai berikut:

Hasan langsung mendefinisikan metode adalah cara atau jalan yang harus
dilalui untuk mencapa tujuan pendidikan. Sedangkan, Abdurahman Ghunaimah
mendepinisikan metode adalah cara-cara yang praktis dalam mencapa tujuan
penggjaran.®

Berdasarkan definisi diatas rahma yulis menyimpulkan bahwa metode
adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang harus dimiliki dan digunakan oleh
pendakwah atu juru dakwah atau sering disebut dengan da’i untuk menyampaikan
materi dakwahnya kepada audiennya atau khalayak ramai yang sering disebut
dengan sasaran dakwah, agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang termuat di
dalam dakwah yang telah di tetapkan.

Menurut abudin nata mengatakan bahwa fungsi metode secara umum
dapat dikemukakan sebaga pemberi jalan atau cara yang baik mungkin bagi
pelaksana oprasional dari 1lmu dakwah tersebut.* Kata metode berasal dari bahasa
yunani Methodos yang berarti cara atau jalan.®

Dalam bahasa arab dapat diterjemakan dengan Tharigat dan Manhg].*
Sedangkan dalam bahasa indonesia kata tersebut mengandung arti cara yang

teratur atau berpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam Ilmu pengetahuan).

T Lihat armay Arief,Op.cit,him.40
8 poewadermintah,Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1986)Cetke-9,him.649
29 H
Idid,hlm,649
% Hendry van lear, filsafat sains,(terjemaan yudian wahyu Asmin,1999),him,.59
31 Munzir Suparta ,Metode Dakwah, (Jakarta kencana:2006) him,11
32 K ementerian A*gama,AL-Qur’an dan Tafsir,(Jakartalenteran Abadi,2010)him.417-418
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Cara kerja diberi tamu untuk memudakan pelaksanaan suatu kegiatan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode merupakan cara
melaksanakan sesuatu pekerjaan atau kegiatan supaya memudakan dalam
pelaksanaan kegiatan melalui system yang telah dirancang sesuai prosedur yang
telah ditentukan .*

Metode dakwah menunjuk pada surat An-Nahal 125:

s > <= e - e 2 ss e e
G @b aghury sl abesdly assdl ol Sl ) 3O
deo

a1 2 _ _ o P /,5/} -w. E';,,E
-— - - =4 g

gl

Artinya. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang ledih mengetahwi tentang siapa yang

tetsesat dari jalan-nya dan dialah yang lebih mengetahwi orang-orang yang
mendapat petunjul.

Daam ayat ini, Allah SWT memberikan pedoman kepada Rasul-nya
tentang cara menggjak manusia (dakwah) ke jalan Allah. Jalan Allah disini
maksudnya lalah agama Allah SWT yakni syariat agama Islam yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SWT. Allah SAW meletakan dasar-dasar dakwah untuk
pegangan bagi umatnya di kemudian hari dalam mengemban tugas dakwah.

Pertama, alah SWT menjelaskan kepada rasul-nya bahwa sesungguhnya

dakwah ini adalah dakwah untuk agama Allah sebaga jalan menuju ridha-nya,

Bunzier Suparta,Metode Dakwah,(Jakarta: kencana,2006),him.8



26

bukan dakwah untuk pribadi da’i (yang berdakwah) ataupun untuk golongan atau
kaumnya. Rasullulah SAW diperintakan untuk membawa manusia ke jalan Allah
dan untuk agama Allah semata.

Kedua, Allah SWT menjelaskan kepada rasul SAW agar  berdakwah

dengan hikwah. Hikma itu mengandung beberapa arti:

a. Pengetahuan tentang rahasia dan paedah segalah sesuatu. Dengan
pengetahuan inti sesuatu dapat diyakini keberadaanya.

b. Perkataan yang tepat dan benar yang menjadi dalil (argumen) untuk
menj el askan mana yang hak dan mana yang batil atau shubhat (meragukan)

c. Mengetahwi hukum-hukum Al-Qur’an, paham agama, takut kepada Allah,
serta benar perkataan dan perbuatan.

Ketiga, Allah SWT menjelaskan kepada rasul agar dakwah itu
dijalankan dengan penggjaran yang baik, lemah lembut, dan menyejukan,
sehingga dapat diterima dengan baik.

Keempat, Allah SWT menjelaskan bahwa bila terjadi perdebatan
dengan kaum musrikin ataupun ahli kitab, hendaknya rasul membantah
mereka dengan cara yang baik.

Kelima, akhir dari segalah usaha dan perjuangan itu adalah Iman
kepada allah SAW, karna hanya dia yang menganugerakan Iman kepada jiwa

manusia, bukan orang lain ataupun da’i itu sendiri.
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Dari penjelasa di atas dapat dismpulkan bahwa dakwah perlu di
lakukan dengan cara hikmah yang memberikan paedah dengan melalui
pengetahuan, perkataan yang tepat dan baik (tidak kasar), didukung dengan
dalil atau argumen untuk menguatkan penyampaian didalam berdakwah. Dan
dakwah perlu disampaikan dengan cara yang lemah lembut sehingga dapat
memberikan kenyamanan serta kesgukan sehingga pesan dakwah dapat
diterimah dengan baik. Serta menimbulkan perdebatan maka sousinya
didalam membentuk mereka dengan cara yang baik.

Metode Dakwah adalah metode hikmah, metode mauizah al-
hasanah, metode wajadilhum bi al-lati hiya ahsan, bil hal, bil lisandan bil
kitabah.**

Hal ini dapat di jelaskan:

a Metode hikmah

Metode hikmah artiya menyampaikan dakwah dengan bijaksana, kata
bijaksana dipahami selalu mempunyai akal budi (pengalaman dan
pengetahuannya) arif tajam pikiranya pandai dan inggat-ingat.*

b. Metode mauizah AL-Hasanah

3 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia, (yokyakarta :pondok psanteren AL -
Munawer),hlm,287
# 1bn Manzur,Op.him,347
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Metode Mauizah adalah perubahan kata dari akar kata dasar artinya
memberi nasehat, memberi peringatan kepada seseorang yang bisa
membawanya taubat kepada Allah SWT, dan baik perjalaanya.®®

Mauizah AL-hasamah artiya mengemukakan dengan nasehat,
peringatan dengan adanya sikap, menyuruh dengan ketaatan dan berwasiat

dengannya, baik melalui perkataan maupun dalam bentuk perbuatan.®
Metode Wajadil Hum bi AL-Lati Hiya Ahsan

Secara etimologis kata mujudalah berasal dari akar kata yang berarti
munagayah (diskusi dan perlawanan ).*® atau metode dalam berdiskusi
dengan mempergunakan logika yang rasional dengan argomentasi yang

berbeda.*

. Bil hal

Menurut E. Hasyim dalam kamus Istilamenyebutkan bahwa bil hal
adalah metode dakwah dengan perbuatan nyata. Karena merupakan aksi dan

tindakan nyata, maka dakwah bi hal lebih pada tindakan menegakan atau aksi

% | brahim Musthafa,dkk,0pCit,him,1043

37 samsul Muhir Amin,|ILMU DAKWAH, (Jakarta, sinar Grapika Ofset:2009),him.99
% bid,him.111

% Rahman,loc cit,him.79
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menggerakan majlis sehingga dakwah ini lebih berorietass pada

penggembangan masyarakat.*
Bil Lisan

Dakwah jenis ini adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah
metode lisan yaitu berbentuk ceramah atau berkomonikas langsung antara
subjek dan objek dakwah. Dakwah jenis ini akan menjadi efektif bila
disampaikan berkaitan dengan hari ibadah seperti khotba jum’at atau khotbah
hari raya. Penguasaan teknik berbicara atau metode komunikasi lisan
merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung keberhasilan dakwah bil
lisan, namun selain penguasaan teknik berkomunikasi juga harus
diperhartikan adalah materi yang disampaikan, karena dengan mengandalkan
teknik komunikasi saja mad’u belum tentu memahami isi matri yang kurang

sesuai dengan ke adan mad’unya.**

Bil Kitaba

Memasuki zaman global seperti saat sekarang ini, pola dakwah bil
kitabah (dakwah melalui tulisan) baik dengan menerbitkan kitab-kitab, buku,
makalah, internet, koran, tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah
sangat penting dan efektif. Keuntungan lain dari metode ini tidak menjadi

musnah meskipun seorang da’i atau penulisnya sudah wafat dan nana penulis

“0 | bid,him.80
4 | bid,him.81
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dan pengarang dari buku ini juga akan selalu dikenang. Lingkungan
masyarakat, sekitarnya metode apa yang pas untuk digunakan dalam
penyampaiaan dakwah, supaya pesan dakwah dapat diterimah oleh objek
sasaran.
. Tujuan Dakwah

Dakwah Islamiyah adalah aktivitas yang dilakukan dengan secara
sadar dan mempunyai tujuan. Dalam bentuk asalnya, Dakwah merupakan
aktivitas nuburwah dalam menyampaikan wahyu kepada umat manusia
dengan tujuan umatnya berkaitan erat dengan tujuan gjaran wahyu (Al-Qur’an
dan Alhadits) bagi kehidupan umat manusia Tujuan wahyu secara esensia
berkaitan erat dengan kehidupan manusia, Al-Qur’an memberikan petunjuk
tentang tata laksana berbagai demensi kehidupan manusia. la dapat dijadikan
obat bagi jiwajiwa yang gelisa. juga penuntun cara hidup sosia reregios.
singkat kata Al-Qur’an memberikan tuntunan yang lengkap bagi kehidupan
manusia. Juga menerangkan tentang tujuan esenial manusia diciptakan dan
diturunkannya pararasul. Karenaitu sulit dibayangkan karena arah dan tujuan
hidup manusia tanpa adanyah wahyu serta rasul yang mendakwakanya cukup
tepat kirahnya jika tafsiran tentang tujuan dakwah ditafsirkn sesuai dengan

tujuan tuntunan Al-Qur’an bagi kehidupan umat manusia.*?

“2M.Ridho Syabibi, Metodologi 11mu Dakwa Kajian Ontologi Dakwah |khwan Al-
safa,(Y okyakarta: pustaka pelgjar, 2008), him.49-50
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Tujuan dakwah sifatnya bertahap, dan sangat beragam, ini terkait
dengan hetroginitas objek dakwah, dan perbedaan-perbedaan problematic
yang dihadapi oleh objek dakwah, sebagai contoh: bagi objek dakwah yang
beragama Islan, tetapi belum memahamin garan agama Islam tentang ibadah
shalat, maka tujuan dakwah tentu agar mad’u mengetahwi shalat dan tata cara
pelaksanaanya, bagi mad’u yang suda bisa shalat, tetapi belum mau
melaksanakannya shalat, sudah tentu tujuaan dakwah agar mad’u termotivasi
untuk melaksanakan ibadah shalat. Dengan demikian tujuan dakwah paling
tidak dibagi menjadi 2 garis besar sebagai berikut:*®

Tujuan umum: agar manusa memahami garan Islam, dan
melaksanakan perinta Allah sebagal mana yang diperintakan. dan menjahui

Allah SWT sebagai manayang di larangnya. Tujuan khusus :

1) Agar orang kafir masuk Isalam.
2) Agar orang Islam dapat memahami sumber-sumber dan pokok-pokok
garan Isalam.
3). Agar orang islam bisa bertuhan, beribada, berahklak, dan bisa
bermuamalah sesuai dengan Al-Qur’an dan suna Nabi SAW.”**
Di dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa tujuan dari dakwah adalah
mengajak manusia ke jalan Tuhan, hal ini ditegaskan dalam Qs. Al-Bagarah

ayat 221 :

* 1bid,him.57
* Ngadri yusro.Loc.cit,him.147
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Artiya:  “Sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.

dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaraan”. (Q.S. al-Bagarah: 221)

Berdasarkan ayat di atas maka menurut syukriadi sambas, bahwa

G

tujuan dakwah Islam yaitu berpeduman kepada al-Qur’an dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Merupakan upaya mengeluarkan manusia dari kegelapan hidup pada
cahaya yang terang.

2. Menegakkan sibgah Allah (Celupan diri Allah) dalam kehadiran
makhluk Allah.

3. Menegakkan fitrah Insaniyah.

4. Melangsungkan tugas kenabian dan kerasulan.

5. Mempromusi kan tugas ibada manusia sebagai hambah Allah.

6. Menegakan aktualisasi pemeliharaan agama, jiwa, akal, generasi dan

sarana hidup.®

Dari tujuan-tujuan dakwah di atas dapat dismpulkan bahwa tujuan

dari dakwah adalah menyampaikan tentang pesan-pesan Islam kepada umat

5 Nelson,Khuruj fi Sabililah Menurut prifiktif jamaah tabligh,|aporan
individual ,2005,him.16-17
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manusia agar ia mendapatkan keselamatan dan kebahagian di dunia dan

akhirat.

D. Pengembangan Dakwah

Pengembagaan merupakan proses, cara pembuatan, pengembangan.*®
Pengembanggan berarti membimbing, meningkatkan kualitas.*” Dengan
demikian, perkembangan dapat dimengerti sebagai suatu proses dalam
organisasi yang dipokuskan pada peningkatan kemampuan melaksanakan
tugas baru untuk menghujutkan eksentensi suatu dakwah yang lebih baik
dimasa mendatang.

Kegiatan dakwah adalah kegiatan yang layak dikerjakan untuk
melancarkan dan memahami dakwah yaitu panduan dari perencanaan dan
manajemen komunikasi. Kegiatan dakwah adalah kegiatan komonikator
untuk menyampaikan pesan kepada komunikan.”® Pengembangan dalam
kamus bahasa indonesia konten porer adalah rencana cermat dalam suatu

kegiatan gunamerai suatu target atau sasaran.*®

“% pusat Bahasa Depdiknas,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,2001,.Edisi 3),him.1096

“"1bid,him..536

8 Omong Ochjana Efindi, Dinanika Komunikasi,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992),him.29

“ Peter Salim dan Y enny Salem, Kamus Bahasa Indonesia Kontempor er (Jakarta :Moderen
English Press,1091),h.1463
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Pengembangan adalah faktor yang penting bagi pengembangan hidup
manusia sebagai makhluk sosial. Tanpa pengembangan tidak mungkin
dapat berkembang norma dalam lingkungan sosial.*

Dengan pengembangan dakwah manusia dapat mengeksprekasikan
dirinya, membentuk jaringan intraksi sosial. para pakar pengembangan
dakwah sepakat dengan psikolog bahwa kegagalan berkomonikasi dapat
berakibat fatal baik secara individual maupun sosial. Secara sosial akan
menghambat saling pengertian, kerja sama, toleransi dan merintangi
pel aksanaan norma-norma sosial.

Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa manusia itu
butuh perkembangan dalam hal apapun, terutama dalam ke agamaan.
Karena hal tersebut bertujusan untuk perkembanan manusia secara
individual dapat membentuk suatu jaringan yang luas dapat melakukan
intraksi secara baik. Dengan demikian, perkembangan dapat dimengerti
sebagal suatu proses dalam organisasi yang dipokuskan pada peningkatan
kemampuan melaksanakan tugas baru untuk menghujutkan eksestensi
yang berdakwah yang lebih baik bagi masyrakat.

E. Bentuk Dan Pengembangan Dakwah
Menurut Arifin dalam merumuskan pengembangan dakwah ada empat

faktor atau cara yang harus diperhartikan.>

% M.arifin,psikologi Dakwah Suatu Pengantar,(Jakarta: Bumi Aksara,1984),him.87
L Anwar Arifin,Sratigi Komunikasi: Sebuah pengantar ,(Jakarta:Bumi Aksara, 1997),him.6



a

35

Pengenalan Khalayak

Khalayak adalah orang yang akan menerimah, memahami dan
menerjermakan pesan yang disampakan dalam pengembangan
dakwah. Dalam hal ini khalayak bukanlah hal yang pasif, sehingga
perlu diperhartikan beberapa faktor yang akan berpengaruh pada
tercapainya tujuan komunikasi. Sehingga antara komunikator dan
komunikan bukan sga berhubungan, tetapi juga saling
mempengaruhi. dalam proses pengembangan dakwah, baik
komunikator maupun Khalayak perkembangan dakwah tidak
mungkin berlangsung. justru itu untuk berlangsungnya suatu
komunikas dan tercapainya hasil yang positif, maka komunikator
harus mencapal persamaan kepentingan khalayak terutama pesan,
metode, media.>?

Ha ini dapat dipahami bahwa didaam proses atau cara
perkembangan dakwah kepada Khalayak para da’i terlebih dahulu
terdapat memahami atau mengena khalayak lebih dekat guna
menciptakan kesamaan antara komunikator dengan komunikan.
Penyusunan Pesan

Daam kenyataanya, khalayak dapat di tempatkannya beragama
pesan dari berbagai sumber pada waktu yang bersama. Oleh

karnaya penyusun pesan harus dilakukan dengan cermat agar bisa

52 | pid,him.87
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efektif sampal kepada komunikan. Dalam upaya penyusunan
pesan yang nantiya akan disampaikan, terdapat dua bentuk
rumusan tema pesan yang bisa dipaka yaitu bersipat one side
issue dan both sideissuee.

One side issue merupakan rumusan yang bersifat sefihak, yaitu
pesan yang beris pesan-pesan positif atau hal-hal negative sgja.
Sedangkan both side issue merumuskan pesan baik dari segi
positif maupun negative, jadi pesan positif maupun negatifve atau
untung ruginya disampaikan kepada khalayak sehingga khalayak
mengetahwi kejelasanya dari pesan tersebut.>®

Dari pernyataan di atas bahwa sahyah peryataan pesan harus
dilakukan dengan cermat supaya dapat ditransaksikan dengan
efektif sampai kepada komunikan, sehingga komunikan dapat
memahami isi pesan tersebut. Terpenting dalam proses
pengembangan dakwah lalah komunikasi, yaitu suatu transper
Inpormasi dari seseorang kepada orang lain, baik perseorangan
maupun kelompok ataupun sekelompok atau secara berjama’ah
sebagal proses sosial secara sosiad secarah berhadapan langsung
ataupun melaui suatu media. Pengembangan dakwah ini

merupakan jalan untuk menyebar luaskan pesan dakwah dalam

%3 | bid,him.88
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bentuk garan atau Ilmu-llmu agama Islam yang disgikan dan

dikemas secara kontektual .



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Daam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif
pendekatan ini digunakan karena data yang digunakan penulis dalam menyusun
skripsi ini hanya berupa keterangan, penjelasan, dan inpormasi-inpormasi yang
berkaitan dengan objek yang diteliti. Pendekatan kualitatif merupakan suatu cara
untuk mendapatkan data dan informasi mengenai persoalan-persoal an yang terjadi
di lapangan dan lokasi penelitian.

Pada penelitian tersebut yang dilakukan ini dilihat dari segi tujuan adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Data kualitatif merupakan data yang berupa
informasi, uraian dan bentuk bahasa proses kemudian dikaitkan dengan data
lainya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya >
Dalam menggunakan data kualitatif terutama dalam penelitian dipergunakan
untuk Informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian.>® Hal ini juga
senada dengan Winamo Surakmad yang dikemukakan ”penyidikan metode

» 56

disriktif tertuju kepada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang”.

> Subagio joko, Metode Penelitian dan Teori dalam praktik, (Jakarta: Renika cipta,
1991),him, 106

*® | bid,him.94

% Winarno Srakmad,Pengantar Penelitian Metode Dan Reset,(Bandung, Tarsito 1990
,him,.139

38
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“sementara teraves dalam pengantar pendidikan penelitian oleh  Alimudin tuwa
menyatakan “’metode adalah yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang
keadaan nyata atau yang sedang berlangsung.”’

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami tujuan utama dalam menggunakan
metodologi ini adalah menggambarkan suatu keadaan, sementara berjaan pada saat
penelitian dilakukan dan mencari sebab dan suatu gejala-gejaa tertentu. Dalam penelitian
ini memberi gambaran suatu keseluruhan tiap peristiwa yang menjadi objek penelitian
terutama yang berkaitan dengan upaya dakwah melaui kegiatan aktivitas dakwah di
Masid AL-Muhgjirin di Desa Meranti Jaya.

B. Subjek penditian
Penelitian ini adalah penelitian kualitaif sehingga diperlukan subjek atau informas
peneliti. yang dimaksud subjek atau informasi penelitian adalah bendah, orang, tempat
dan data pariabel yang dipermasalakan.®®
Dari pernyataan di atas, yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan,

pengurus, dan anggota aktivitas dakwah AL-Muhajiri kabupaten kepahiang.

C. JenisDan Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian lapangan fild research dengan menggunakan metode
disriptif kualitatif dengan tujuan untuk membuat disriptif kualitatif secara sistematis

factual dan akurat menggenai fakta-fakta dan sifat-sifat populer atau daerah tertentu.>

" Tuwa,Alimudin, Pengantar Metode Penelitian,Ul, 1993,him.71
%8 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Renika Cipta,
Jakarta:1998),him.121
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Data yang digunakan penulis sebagai dasar untuk mengetawi tentang bagai mana

pihak pengurus aktivitas dakwah di masjid AL-Muhgjirin dalam melaksanakan program

kerja sehingga organisasi dakwah dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang di
harapkan, maka penulis menggunakan data kualitatif, data penelitianini terdiri dari:

1. Dataprimer

Data primer adalah data utama yang diperlukan oleh peneliti dimana data yang
langsung dikumpukan dari sobjek objek penelitian. Data primer ini diperoleh langsung
dari wawancara yang di ajukan kepada responden yang dikumpulkan dan diolah sendiri
oleh penelitian secara langsung dari objeknya.®® Dalam hal ini yang menjadi data primer
adalah Kades, Imam, RT, RW, perangkat desa dan lain-lain. meliputi seluruh pengurus

dan anggota aktivitas dakwah di AL-Muhgjirin kecamatan ujan mas.

2. Data Sekunder
Data skunder adalah data tambahan sebagai penguat dari data primer yang telah
dikumpulkan oleh penelitian. Dalam hal ini data skunder dapat diperoleh dari  pihak
yang mempunyai hubungan langsung dengan objek penelitian, yaitu pengurus masjid
AL-Muhgjirin, pengurus Imam, khgotib, bilal, gharim, perangkat agama yang ada di
kecamatan ujan mas.
Selain itu data sekunder meliputi buku-buku atau literatur yang relevan dan

menunjang secara teoritis terhadap penelitian yang dilaksanakan.®*

% Burhan Bungin, Metode Pendlitian Kualitatif,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006),him.88
% 1hid,hlm.88-89
¢ Burhan Bungin,Metode Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006),him.88
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D. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik yang digunakan dalam pengumpulan data, yang dilakukan pendliti berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas ini supaya memudakan penelitian dalam mencari
solusi, maka penelitian menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data ini terdiri dari
sebagal berikut:
1. Observas

merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat gejalaggaa yang disdidiki. Dalam pengertian lain
dikatakan “Observasi di sebut juga dengan pengamata, meliputi kegiatan
permusawarahan perhartian terhadap suatu objek dengan  menggunakan
seluruh alat indrah”®® Menurut penjelasan di atas yang dimaksud dengan
metode Observas (pengamatan) dalam pengumpulan data disini adalah
stratigi  atau cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara
cermat dan teliti, balk itu secara langsung maupun tidak langsung terhadap
objek atau subjek yang ditelitinya.

Sedangkan  menurut Nawawi dan martin  Opservass  adaah
pengamatan dan pencatatan secara Sistematis  terhadap unsur-unsur  yang
tampak dalam suatu gejala-gejala Objek penelitian.®®

Berdasarkan ha tersebut peneliti  menjadikan Opservasi  sebagai
metode yang digunakan untuk mengamati secara langsung subjek penelitian

secara program kerja aktivitas dakwah di Masgid AL-Muhgjirin  kecamatan

€2 Arikonto,Suharsimi Prosedur Penelitian,jakarta,Rineka Cipta,2002,him.206
% Hardadi Nawawi dan M.Martini, Instrument Penelitian Bidang Sosial.(yokyakarta:gaja mada
Uniprisiti prees,1992),him.74
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uan mas kabupaten kepahiang dan kegiatan penelitian serta program kerja

aktivitas dakwah di Magjid AL-Muhgjirinyang rutin disenggrakan.

. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
dialok antara dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka untuk memperoleh
informasi yang diperlukan.®

Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara. Dalam proses wawancara dengan  menggunakan pedoman umum
wawancara ini, interview dilengkapi pedoman wawancara yang sangat umum, serata
mencantumkan isu-isu yang ingin dikutip tanpa menentukan urutan pertanyaan,
bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang eksplinsit.

Dengan demikian, wawancara untuk mendapatkan keterangan atau data-data
terkait mengenai kegiatan aktivitas dakwah AL-Muhgjirin dalam proses dakwah

berdasarkan pelaksanaan progranm syafari dakwah dari masjid ke magjid.

. Dokumentasi

Dimaksud dengan dokumentass dalam pelaksanaan penelitian adalah
melakukan pencarian data dengan menelaah dokomen-dokumen atau informasi yang
tercatat dalam buku prosedur penelitian dikatakan bahwa ‘’dokunentasi adalah mencari
data mengenai hal-ha yang berupa catatan, straskrif, buku, surat kabar, majalah, dan

sebagainya.® Metode ini di gunakan dalam rangka mencari data grafik, atau struktur

% 1bid,hlm.201
% | pid,hlm.206
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kelembagaan serta beberapa dokumen kegiatan yang di laksanakan oleh aktivitas
dakwah AL-Muhgjirin dalam pengembangan dakwah.

E. Tehnik AnalisData

Berkenaan dengan jenis penelitian ini, maka agar mudah dipahami penulis akan
mengalisis data tersebut dan menjabarkanya dalam bentuk gambaran tulisan sederhana
dengan menggunakan data disriptif yaitu dalam bentuk uraian untuk mendapatkan
gambaran secara menyeluruh tentang bagaimanapun pengembangan aktivitas dakwah di
masjid Al-Muhgjirin kecamatan ujan mas analisa data menurut zayadi hamzah
adalah,’’salah satu dari proses penelitian yang penting adalah penelolahan data. Setelah
seluruh data yang diperlukan terkumpul dan disusun sedemikian rupa, maka langka
selanjutnya adal ah nengelolah data atau menganalisis data.®

Analisis Data adalah ,”’upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang ingin dipelgari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®’

Anadisis data dilakukan pada saat mengumpulkan data yang berupa dokumen penting
untuk mengetahwi dan setelah penggumpulan data. Data yang telah didapatkan dari
berbaga sumber yang terlibat kemudian akan diadakan pemeriksaan, diseleks dan

dikelapisikasi sesuai dengan katagorinya masing-masing, baru kemudian diadakan

€ Zahadi Hamzah,Metode Pendlitian,(Curup:Lp2,2004),him.73
®7 Luxy J.moleong. Op,Cit.,nim.248
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analisis data. Anadisis data dalam penelitian ini, dilakukan dengan kegiatan sebagai

berikut.%®

1. Pengumpulan data
Pengumpulan data yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara, Opservas,
dokumentasi dan setudi kepustakaan dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri
dari dua bagian yaitu deskriftip adalah catatan alami, catatan apa yang dilihat,
didengar dan disaksikan sendiri oleh penulis tanpa adanya pendapat dan
penapsiran dari penulis terhadap fenomena yang alami. Pendapat replicktif adalah
catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat atau tapsiran penulis atau temuan
yang dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap
berikutnya.
2. Reduksi data
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduks data, guna memilih data
yang relevan dan bermakna, mempukuskan data yang mengarah untuk
memecaknan masalah, penemuan, pemaknaan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang telah disusun dalam rumusan masalah, kemudian penyederhanaan
dan penyusunan secara sistematis dalam menjabarkan hal-hal penting tentang hasil
temuan peneliti dari keadaan di lapangan. Pada proses redaksi data, hanya temuan

data atau temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian sgja yang

% |mam Suprayogo dan tobroni, Metode Pendlitian Sosia Agama,(Bandung: Remaja Rosda
Karya,2003),hlm.193
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direduksi. sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah di buang. Dengan
kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, mengolongkan,
mengarakan dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data,
sehingga memudakan penulis untuk menarik kesimpulan.

. Penygjian data

Penyagjian data dapat berupa tulisan atau kata-kata, gambar, grafik, dan tabel.
Tujuan sgjian data adalah untuk mengembangkan informasi sehingga dapat
menggembangkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan
dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu
dari hasil penelitian, maka penulis harus membuat naratif, matrik atau grafis untuk
memudakan penguasaan informas atau data tersebut. Dengan demikian pendliti
dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang
dapat membosankan. karna data terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik
hal ini dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara cerobo dan mengambil
kesimpulan yang memihak, terseka-sekat dan tidak mendasar. Untuk display data
harus disadari sebagai bagian dalam andisis data.
. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti
halnya proses reduks data, setelah data terkumpul cukup menandai maka
selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap
maka diambil kesimpula akhir.

Sesual dengan tujuan yang inggin dicapa dalam hasil penelitian ini maka

analisis dan penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan data
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yang diperoleh. Dalam penelitian ini data-data yang sudah didapatkan sebelumnya,
kemudian peneliti bandingkan dengan data-data yang sudah didapatkan
sebelumnya, kemudian peneliti bandingkan dengan data-data dari hasil wawancara
dengan subjek dan informasi yang bertujuan untuk menarik kesimpulan. Data
tersebut dianalisis dengan metode indokatif. Metode indokatif merupakan berpikir

dari keputusan atau kesimpulan khusus untuk memperoleh kesimpulan umum.®

% K omarudin,kamus, Istilah Skrifsi dan Teses, (Angkasa, Bandung;:1985),him,.29



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penditian

1. Letak Giograpis magid AL-Muhajirin
Masjid AL-Muhgjirin terletak di Desa Meranti Jaya Kecamatan Ujan Mas
Kabupaten Kepahiang. Magjid ini secara geografis berbatasan dengan desa-desa
lain yang ada disekitarnya.

2. Sgara berdirinyamasid AL-Muhgjirin

Masid AL-Muhgirin adalah tempat beribadanya Umat Islam. Secara
bahasa,magjid berasal dari bahasa arab yaitu sgjadah-yasjuda (fii: kata kerja) yang
berubah menjadi magiidun (issim makam), yang bisa diartikan sebaga tempat
sujud. Dalam pengertian syar’i masjid adalah sebua bangunan tempat ibada umat
Isam, yang digunakan umat Islam sebagai tempat sholat jamaah. Masjid
berukuran kecil biasanya disebut musholah, langgar atau surau, selain tempat
Ibadah magjid juga merupakan pusat kehidupan komunitas muslim. Kegiatan-
kegiatan perayaan hari besar Islam, diskusi, kagjian agama, cerama,belgjar a-qur’an

sering dilakukan di Masjid.

40
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Bahkan dalam sgara Islam, Magjid turut juga memegang peranan dalam
aktivitas sosial masyarakat hingga kemilitiran mengenai asal mulahnya berdirinya
Masjid tidak terlepas dari hijrah muhammad SAW ke madinah dan segjara Masjid
guba sebagai Magiid pertama yang dibangun langsung oleh  Rasullulah
Muhammad SAW. Sebelum magid quba didirikan, umat Islam hanya
melaksanakan sholat di rumah-rumah dan pada waktu itu sholat hanya dilakukan
sebanyak empat rekaat, yaitu dua rekaat di pagi hari dua rekaat lagi disore hari.
Pada awa Islam muncul, yaitu sebelum Rasullulah hijrah ke madina, belum ada
usaha untuk mendirikan Magjid karna lemanya kedudukan agama Islam pada

wakru itu, sedangkan tantangan dari penduduk mekah begitu gencarnya.”

3. Vis Dan Mis Masjid AL-Muhgjirin

a Vis

Menjadikan masgjid sebagai pusat ibadah dalam pembinaan umat Islam untuk

meningkatkan Iman dan tagwah sehingga masyarakat yang madani.

b. Mis

1. Meningkatkan kesadaran umat dalam memakmurkan magjid.

™ pokumentasi Masjid AL-Muhajirin 2018
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. Meningkatkan pembinaan umat dan kebersamaan dalam menwujutkan

masyarakat melalui masjid sebagai pusat ibada bagi umat Islam.

. Menumbuhkan berbagai kegiatan ibadah untuk kepentingan masyarakat

yang penuh tanggung jawab dalam proses pengelolahan masjid sebagai

sarana ibadah.

. Mewujutkan masjid sebagai pusat kegiatan pendidikan al-Qur’an maupun

lainnya dalam memotivasi masyarakat untuk "‘meningkatkan Iman dan
tagwah lahir dan batin sebaga makhluk sosia ditenggah-tenggah

masyarakat bangsa dan negarah.

. Memaksimalkan peran masyarakat dalam menjaga dan memelihara masjid

sebagai terbangunnya Intraksi sosial dikalangan umat Islam untuk mencapai

masyarakat madani.

4. Struktur Pengurus Masjid AL-Muhgjirin

PENANGGUNG
JAWAB

[ KEPALA DESA J

[ BENDAHARA ] [ SEKRETARIS ]

v

[

SEKSI IRMA SEKSI RI’AYAH SEKSI IBADAH
KEMAKMURAN

PEMELIHARAAN PENGORGANISA

™ Dokumentasi, Masjid AL-Muhagjirin, tahun 2018



43

KETERANGAN:
1. IMAM :M.Srun 1. Syahrullah, SE 1. Apriansyah
2. KHOTIB : Drs.Basing Ado 2. Zailan Muhtar 2. H.M. Selamat
3. BILAL : Jefri Edi,SE 3. Resopen, SE 3. Mardon
4. GHARIM : M.Wardi 4. Supriadi, S.Pd

Pada bagan struktur di atas dapat peneliti analisa bahwa pengorganisasian
dakwah magjid a-muhgjirin menggunakan kerja yang menggunakan stratigi
masing-masing menurut perkembangan zaman sekarang. Bahwa Kepala Desa
langsung kemudian perangkat-perangkat. Masing-masing bagian berdiri sendiri
dan kepala bagian menjalankan pungs pengendalian atau pengawasan

dibagianya. 2

5. Potens yang dimiliki

a Tanah

Magid AL-Muhgjirin terletak di tanah wakap di Desa Meranti

Jaya milik Meranti Jaya dan Kecamatan Ujan Mas Kabupaten

K epahiang.

2 M.Sirun, wawancaralangsung, kamis, tanggal,10 mei 2018
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b. Keadaan ustad dan masyarakat yang ada di Desa Meranti Jaya dalam
rangka melaksanakan proses belgjar menggar dan aktivitas lainnya,

magjid al-muhgjirin didukung oleh beradanya ustadz dan ustazah.

B. Hasll Pendlitian

1. Aktivitas Dakwah di Magid AL-Muhgirin Desa Meranti Jaya adalah sebagai

berikut:

a. Pengajian Anak-Anak ( TPA)

Penggjian Anak-Anak ( TPA) pengajian yang rutin di laksanakan di
Masjid AL-Muhgjirin setigp hari senin sampai hari kamis baca al-Qur’an dan
hari jum’at khusus untuk hapalan ayat-ayat pendek, belgar azan, belgjar shalat
jenaza, do’a sesudah azan, do’a sesuda shalat dan lain- lain. Jumlah anak
pengajian (TPA) di Masjid AL-Muhgjirin mencapai 50 sampai 80 orang kalau
semua anak hadir semua, dan berbeda-beda desa anak yang menggji di Magjid
AL-Muhgjirin misalnya dari desa bumi sari desa tanjung dalam, merigi dan
desa meranti jaya sendiri, penggjian dimulai jam 15:00 sampai 16:30. Setiap
sebelum pulang biasanya anak- anak pengajian (TPA) melaksanakan berdoa

bersama dan di pimpin oleh salah satu anak pengajian tersebut.



45

1) Membacaal-qur’an

2) Hapalan ayat-ayat pendik

3) Hapalan do’a-do’a sesudah shalat
4) Dan cara-carashalat mayat.

1. Menentukan materi dakwah

Mewujudkan tujuan dakwah diatas materi yang diberikan kepada
seruruh penggjian anak-anak, penggjian ibu-ibu, peringatan hari besar Islam
yaitu: Materi dalam bidang agama meliputi: cara mengormati kedua orng tua,
cara sholat baik dan benar, rukun Islam, rukun Iman dan masih banyak yang
lain-lainnya. Selain itu anak-anak (TPA) di bekali dengan pengetahuan umum

misalnya sejarah-sejara Nabi dan lainnya.”
2. Menetapkan metode dakwah
Setelah menetapkan materi yang telah disusun diatas selanjutnya ustad
dan ustaza Magjid AL-Muhagjirin memilih atau menetapkan metode yang akan

dipakai dalam menyampaikan materi-materi yang telah disiapkan.

Metode yang digunakan tentunya akan menentukan keberasilan dalam

melahirkan generass muda yang mempunyai kualitas dan kemampuan yang

"3 Jdalludin, wawancara, langsung, kamis, tanggal 10 mei 2018
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sesuai dengan tujuan dakwah di Masjiid Al-Muhgjirin yang telah ditentukan.
Adapun metode dakwah para ustad dan ustaza dalam penyampaiaan materi-

materi dakwah yang telah ditentukan Magjid AL-Muhgjirin.

Menurut ustad Mardon, yang sering mengatakan”Dalam penyampaian
materi-materi yang disusun disini metode dakwah yang digunakan adalah
medode bil lisan. Selain itu para ustaza yang menyampaikan materi
mempunyai alternatif masing-masing dalam maningkatkan pemahaman anak-
anak, ibu-ibu. Contoh kalau saya peribadi selain menggunakan bil lisan,

tentunya kita memberikan contoh baik atau disebut dengan metode bil hal.”"

Sedangkan menurut Ustadz H.M. Selamat, “Dalam menyampaikan
materi dakwah disini kami menggunakan metode cerama selain itu, sebagai
pengembang materi adabiyah atau akhlak saya juga menggunakan metode bil
hal supaya anak-anak, ibau-ibuk dapat mencobah serta mengena materi yang

dijelaskan”"

Menurut Jalalludin menegaskan bahwa “Metode dakwah yang
digunakan dalam mencapai materi dakwah pada umumnya menggunakan
metode bil hal, selain itu saya menggunakan metode bil hal cerama.

Berdasarkan hasil wawancara ustad dan ustaza penulis menganalisa bahwah

" Ustadz Mardon, wawancara, langsung, kamis, tanggal 10 mei 2018
’® Ustadz M .H.Selamat, wawancara, langsung, kamis, tanggal 10 mei 2018
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dalam penyampaian materi dakwah telah disusun sebelumnya, para ustad dan
ustadza umumnya menggunakan metode dakwah bil lisan “ dan menggunakan
metode bil hal. Adapun yang dimaksud dengan metode bil-hal dan bil lisan

adalah:

a Metode Bil-Hal

Dakwah bil hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang
dilaukan dengan tindakan nyata atau ama nyata terhadap
kebutuhan penerima dakwah sehingga tindakan nyata tersebut
sesuai dengan apa yang dibutukan oleh penerima dakwah.
Misalnya dakwah dengan menggunakan masjid untuk keperluan

masyarakat diskusi, mengaji, beribada dan lain-lainya.”

Berdasarkan pengertian tersebut dakwah bil hal yang
mendepankan perbuatan nyata. Hal ini dimaksudkan oleh penerima
dakwah (mad’u) mengikuti jejak dan ikhwal da’i (juru dakwah).
Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang besar pada diri
penerima dakwah. Pada saat kali Rasullulah SAW tiba dikota
madina, beliau mencontokan dakwah bil hal ini dengan mendirikan
masgiid Quba dan mempersatukan kaum Anshor dan kaum

muhajirindalam ikatan ukhuwah Islamiyah.

"® samsul Muhir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah,2009),h.178
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b. Metode Bil Lisan

Dakwah sgenis ini adalah penyampaian informasi atau
pesan dakwah metode bil lisan (Cerama atau Komunikasi lansung
antara subyek dan obyek dakwah).””’ Metode ini mendepankan
kemampuan cerama lisan dari segi penyampaian kuantitas
materimetode ini tepat digunakan terurama jika jumlah jama’ahnya
banyak tetapi dari segi pemahaman jama’ahterhadap materi
dakwahmasih rendah. Apa lagi kemampuan jama’ah untuk
kosentrasiberbeda-beda. Kondisi dan situasisaat dakwah dilakukan

juga mempengaruhiefektifitas dakwah.

1. Ustad Mardon

Menurut bapak Nove Arpan selaku perangkat Desa Meranti Jaya, kegiatan
dakwah di Magiid AL-Muhgjirin ini salah satunya adalah penggjian anak-anak
(TPA) dalam penggjian ini dipimpin atau diasuh langsung oleh ustad Mardon.
Penggjian ini dilaksanakan setiap hari senin sampai kamis untuk baca a-Qur’an
dan hari jum’at khusus buat hapalan seperti hapalan ayat-ayat pendek, sshalat
jenaza, doa sesudah azan, do’a sesudah sholat dan lain-lainnya, setelah jam 15:30

sampai sholat berjama selesai shotat berjama dilanjutkan pengjian dan hapalan

" Abdul Rahmad, Metode Dakwah, (Curup: LP2 STAIN Curup,2010),h.80
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sampa jam 16:30 , yang anak-anak mengaji di masgjid a-muhgjirin itu berbeda-
beda desa, contonya anak dari pekalongan, anak dari bumi sari, anak dari meranti
jaya sendiri dan masih banyak anak dari desa lain-lainnya, daam penggjian
tersebut tidak hanya belgar menggji tetapi juga belgar tentang shaat jenaza,
rukun islam, rukun iman dan masih banyak yang lain-lainya akan menjadi bekal
anak-anak tersebut untuk memasuki pendidikan lebih lanjut.”

Menurut wawancara kepada Ibuk Iskar perankat desa meranti jaya, kegiatan
anak-anak (TPA) ini merupakan suatu lembaga kecil untuk anak-anak mencari
ilmu ke Islaman yang akan menjadi bekal kemudian hari. Kegiatan dakwah ini
sudah lama berdiri hanya sgja kami selaku perangkat desa masih kesulitan untuk
mencari pengasuh atau gurunya. Karena Ustad dan Ustazanya yang mengajar di
pengajian anak-anak ini ada dari desa meranti jaya itu sendiri dan ada dari desa
lain.kegiatan ini di lakukan setiap hari senin sampai kamis husus membaca a-

Qur’an dan jum;at husus hapalan.

Biasanya materi yang disampaikan melalui igrok, rukun islam, rukum iman

dan lain-lainnya disesuaikan dengan kemampuan anak-anak tersebut.”

Menurut wawancara kepada bapak Firdaus selaku pengurus Masjid AL-
Muhgjirin desa meranti jaya, beliau mengatakan dakwah yang dilakaukan adalah

salah satunya penggjian anak-anak (TPA) di Masjid AL-Muhgjirin, tujuanya agar

8 Nove Arpan, wawancara, langsung, jum’atat 11 mei 2018
™ |skar, wawawncara, langsung, jum’at, tanggal 11 mei 2018
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anak-anak tidak buta hurup a-Qur’an. Dan beliau sebagai orang tua sangat
mendukung dan mau bekerja sama dengan atas dengan kegiatan tersebut yang
sangat bermanpaat bagi anak-anak itu sendiri dan agama Islam. Kegiatan iyu
dilaksanakan setigp hari senin sampai kamis untuk membaca a-Qur’an dan jum’at

khusus hapalan.

Materi yang disampaikan oleh ustad dan ustaza/ guru tidak hanya membaca
al-Qur’an tepapi juga mengajarkan tentang sholat, wuhduk dan cara berbakti

kepada orng tua.®

2. Ustadzah Rika

Menurut wawancara kepada Basing Ado selaku khotib Masjid AL-
Muhgjirin, penggjian anak-anak (TPA) merupakan penunjang bagi pendidikan
sekolah SD, TK, MI yang di laksanakan setiap hari senin sampai kamis membaca
a-Qur’an dan hari jum’at khusus hapalan ayat-ayat pendek, do’a- do’a, sholat

jenaza dan masih banyak yang lain-lainya.

Biasanya materi yang pertama disampaikan oleh Ustazah/guru ngaji Rika
tentang cara menghormati orng tua, rukun Islam, rukun Iman, bacaan shalat yang

baik dan yang benar dan yang lain-lainnya setelah itu baru membaca al-Qur’an.®*

8 Firdaus, wawancara, langsung, jum’at, tanggal 11 mei 2018
8 supriadi, wawancara, langsung, jum’at, tanggal 11 mei 2018
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Menurut wawancara kepada Ibuk Anisa selaku orng tua dan masyarakat
desa meranti jaya, beliau mengatakan aktivitas dakwah pengajian anak-anak (TPA)
yang dilakukan di Magid AL-Muhgjirin ini sangat bermanfaat bagi anak-anak

karnailmu yang disampaikan akan menjadi bekal dikemudian hari.

Materi yang disampaikan tidak hanya fokus dengan materi mengajar
membaca al-Qur’an saja tetapi juga tentang cara menghormati orang yang lebih tua
dari kita, kegiatan ini dilakaukan setiap hari senin sampai kamis dan jum’at khusus

hapalan sgja.®

Menurut ibuk yeni selaku anggota pengajian majlis tak’lim desa meranti
jaya, kegiatan inisangat memotivasi anak-anak untuk semangat mengenal ajaran
Isam. Karna waktunya sama sekali tidak memotong waktu bermain walaupun

diadakan setiap hari senin sampai kamis untuk belajar mengaji dan jum’at hapalan.

Materi yang disampaikan tidak hanya membaca al-Qur’an saja tetapi juga

dngan kisa-kisa Rasullulah SAW dan sebagainya.®

3. Ustazah Helma

8 Anisa, wawancara, langsung, jum’at, tanggal 11 mei 2018
8 Y eni, wawancara, langsung, Rabu, tanggal 16 mei 2018
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Menurut wawancara kepada bapak Firdaus selakau ketua RT Desa

Meranti Jaya, kegiatan dakwah ini banyak membawah hal positif bagi anak-anak
pada umumnya dan masyarakat juga, karna hal itu dilaksanakan setiap hari senin
sampai kamis membaca al-Qur’an dan jum’atnya khusus hapalan jam 15:00 sampai

16:30 dan dilaksanakan di Magjid AL-Muhajirin selain itu

Materi yang juga tidak hanya Fokus tentang al-Qur’an tetapi juga tentang

do’a-do’a sehari-hari, dan yang lain-lainnya.®

Menurut wawancara kepada Feri kadus di desa meranti jaya, kegiatan
dakwah ini sangat baik dan banyak membawa hal yang positif bagi anak-anak

tersebut.

Metode yang di gunakan yaitu menghapal,tanya jawab dan dilakukan

setiap hari setelah shalat ashar.®

Menurut wawancara Ruslini selaku anggota majlis tak’lim desa meranti
jaya, beliau mengatakan kegiatan ini sangat baik dan mendukung pengetahuaan

anak-anak tentang Islam.

8 Firdaus, wawancara, langsung, Rabu, tanggal 16 mei 2018
% Feri, wawancara, langsung, Rabu, tanggal 16 mei 2018
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Karena materi yang disampaikan tidak hanya membaca al-Qur’an tetapi
juga sejara Nabi, do’a-do’a sehari-hari, shalat dan lain-lainnya. Kegiatan tersebut

dilakukan setiap hari setelah shalat ahar.®

Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwah kegiatan
dakwah di Magid AL-Muhgjirin ini saah satunya adalahpenggjian anak-anak
(TPA) yang diasuh oleh ustad Mardon, ustazah Rika dan ustazah Helma. Kegiatan

itu dilakukansetiap hari senin sampai jum’at setelah jam 15:00 sampai 16:30.

Biasanya materi yang disampaikan tidak hanya tentang membaca al-
Qur’an tetapi juga tentang tata cara berhudhuk, shalat, menghurmati kedua orang

tua, do’a-do’a sesudah shalat, sejara Nabi, rukun Iman, rukun Islam.

Metode dakwah yang digunakan yaitu bil lisan dan hal itu dilihat dari
cara beliau menyampaikan materi-materi di atas. Kegiatan ini sangat bermanfaat
bagi anak-anak desa meranti jaya dan kegiatan itu juga sangat didukung oleh
masyarakat bsetempat sebagal orang tua dari anak-anak yang mengikuti pengajian

tersebut.

% Ruslini, wawancara, langsung, Rabu, tanggal 16 mei 2018



b. Pengajian Ibu-lbu Majlis Tak’lim

Pengagjian Ibu-lbuk Majlis Tak’lim di Masjid AL-Muhgjirin desa meranti
jaya Kabupaten Kepahiang rutin dilaksanakan pada hari jum’at selesai shalat
jum’at, yang mana dilaksanakan satu bulan dua kali pengajian Ibu-lbu malis
tak’lim minggu pertama dan minggu ketiga. Sebelum pengajian dimulai ada
cerama agama dan tanya jawab kepada pencerama dan mad’unya yang mana

diikuti 30 pesertalebih kurang, hampir setiap pertemuanya.

Dalam tinggkat aktivitas dakwahnya. Dakwah memang berlangsung
dengan seksama. Adapun peserta penggjian lbu-lbu Majlis Tak’lim ini ialah
dengan usia 30 tahun ke atas. Hasil penilaian mengenai aktivitas dakwah dalam

pengajian Ibu-1bu Majlis Tak’lim tersebut.

Di dalam penggjian Ibu-lbu majlis tak’lim terdapat manfaat yang begitu
besar positifnya, didalam pengajian-pengajian manfaat yang dapat diambil yaitu
menambah dari salah satu orang biasa berbuat Negatif dengan memanfaatkan
menjadi positif. Hal seperti ini pada masyarakat muslim pada umumnya dapat
memanfaatkan pengagjian untuk menggubah diri atau memperbaiki diri dari

perbuatan yang keji dan mungkar.

Menurut wawancara kepada Ibu Nurhayati selaku anggota pengajian

majlis tak’lim di Masjid AL-Muhgjirin desa meranti jaya, beliau mengatakan
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kegiatan dakwah yang ada di Masjid AL-Muhgjirin desa meranti jaya ini salah
satunya penggjian Ibu-lbu Majlis Tak’lim di masjid al-muhgjirin. Dalam majlis
Tak’lim tersebut yang bertindak selaku da’i yaitu H.M.Selamat, kegiatan tersebut
di lakukan setiap satu bulan dua kali, setiap hari jum’at minggu pertama dan
minggu ke tiga setelah shalat jum’at, dalam pengajian Ibuu-lIbu majlistak’lim
tersebut Ustad H.M.Selamat tidak hanya mengajarkan tentang membaca al-Qur’an
melainkan tauziah-tauziah yang berhubungan dengan ibu-ibu atau rumah tangga,
seperti menjadi istri yang sholeha bagi suami, menjadi ibu bagi anak-anak dan
menjaga harta suami, menjaga diri ketika suami tidak ada dirumah, kegiatan itu
dilaksanakan oleh ibu-ibu majlis tak’lim dan dikurdinir oleh pengajian dan
masyarakat desa meranti jaya yang dikordinir langsung oleh letua pengajian ibu-

ibu majlis tak’lim dan ibu kades desa meranti jaya.®’

Menurut wawancara kepada ibu warta Aini sebagai anggota pengajian
majlis tak’lim desa meranti jaya, beliau mengatakan kegiatan dakwah ibu-ibu ini
sangat bermanfaat bagi masyarakat terutama pengajian majlis tak’lim setempat
karena selainkan meringgankan beban suami untuk meningkatkan istri juga bisa

mengajar anak-anak juga dirumah.

Kegiatan ini juga tidak menggangu kegiatan jam kerja masyarakat rata-
rata adalah petani karena pengajian ibu-ibu majlis tak’lim dilaksanakan satu bulan

dua kali minggu pertama dan minggu ketiga, hari jum’at sesudah shalat jum’at.

8 Nurhayati, wawancara, langsung, Rabu, tanggal 16 mei 2018
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Biasanya materi yang disampaikan juga hanya tentang wanita, seperti
menjadi wanita yang sholeha dan ibu yang baik bagi anak-anak, tentang shatat,
tentang haji, puasa, haid dan nipas dan lain-lainya sebagainya. Kami sebaga suami
sangat mendukung dan mau bekerja sama untuk penggjian ibu-ibu majlis tak’lim

di masjid al-muhgjirin tersebut.®®

Menurut wawancara kepada Ibu Mirnawati selaku anggota pengajian ibu-
ibu majlis tak’lim di Masjid AL-Muhagjirin desa meranti jaya, beliau mengatakan
kegiatan dakwah ini sangat mudah dipahami oleh ibu-ibu pengajian majlis tak’lim

dan masyarakat meranti jaya setempat. Karna selain menggunakan

Metode tanya jawab, diskusi, kegiatan dakwah tersebut mengambil
contoh yang sering diperagakan dipencerama yang ril. Kegiatan ini yang menjadi
rutin setiagp satu bulan dua kali pertemuan, pertemuan minggu pertama dan
pertemuan minggu ketiga setiap hari jum’at dilaksanakan. Sebelum pengajian ibu-
ibu dimulai biasanya dainya atau penceramanya membukak tanya jawab kepada
mad’unya terlebih dahulu materi yang minggu lalu yang telah disampaikan dengan
tujuan meningkatkan kembali kepada penggjian ibu-ibu majlis tak’lim di Masjid

AL-Muhgjirin desa meranti jaya tersebut.*

8 Warta Aini, wawancara, langsung, Rabu, tanggal 16 mei 2018
8 Mirnawati,wawancara, langsung, Rabu, tanggal 16 mei 2018
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c. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

Adapun beberapa hari-hari besar yang sering diperingati umat Islam
termasuk umat Islam di indonesia. Di indonesia sendiri sedikitnya ada enam hari
besar Isslam yang sering dilakukan umat Islam tercatat pada hari libur Nasional
pada kaender yang berlaku di indonesia. Di antaranya tahun baru Islam (1
Muharam), Maulid Nabi (12 Rabiul Awal), Isra dan Mi’raj (27 Rajab), Idul fitri

(1Syawal), dan Idul adha (10 Dzulhijjah).

Banyak nilai spritual yang terkadang dalam perayaan hari besar |slam.
Tak jarang dari umat Islam yang mengatakan bahwa perayaan hari besar Islamitu

bermaksud untuk membangkitkan ghiroh keamanan mereka.

Peringatan hari besar Ilam ini sering diadakan oleh seluruh umat muslim
di indonesia. Sama halnya dengan pengajian di magjid a-muhgjirin, disetiap hari
besar Islam pengajian ibu-ibu majlis tak’lim di masjid al-muhgjirin selalu
mengadakanpengajian akbar dan perlombaan di ikuti seluruh pengajian yang ada

di Kecamatan Ujan Mas.

Dalam pelaksanaan peringatan hari besar Islam biasanya menghadirkan
pencerama guna memberikan pengetahuan agama khususnya mengenai peringatan
hari besar Islam. Dalam pelaksanaan hari besar Islam tersebut penggjian ibu-ibu

majlis tak’lim masjid al-muhgjirin juga menggundang Bupati Kepahiang, Cujan
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Ujan Mas dan Kepala Desa Se-Kecamatan Ujan Mas dan juga menggundang
tokoh agama yang ada di Kecamatan Ujan Mas. Peringatan hari besar Islam di
selanggarakan meliputi memperingati hari lahirnya Nabi Muhammad dan Nuzul

a-Qur’an.®

Menurut wawancara kepada Aprianto selaku toko agama di desa meranti
jaya, beliau mengatakan sebagai umat beragama Isam, sudah patutnya kita
mengetahwi nana-nama hari besar dalam Islam danmemperingatinya. Hal itu bukti
cinta dan keyakinan kita kepada Allah SWT. Memperingati itu artinya kita
mengenang masa perjuangan Nabi Muhammad SAW yang memperjuangkan dan

menerima perinta shalat limawaktu.

Kegiatan ini dilaksanakan di magjid al-muhgjirin desa meranti jaya pada
tanggal 27 Rajab. Dan menjadi da’i dalam penyampaian sejarah Nabi, peristiwa
penganggkatan Nabi itu biasanya Ustad H.M. Selamat dari desa meranti jaya itu
sendiri. Setiap memperinggati Isra Mi’raj masyarakat di desa meranti jaya selalu

ikut besfartisipasi dalam kegiatan tersebut.*

Menurut wawancara kepada ibu yuli Aini selaku masyarakat di desa
meranti jaya, beliau mengatakankegiatan kegiatan dakwah di masjid a-muhgjirin

salah satunya peringatan Isra Mi’raj yang selalu diperingati setiap tanggal 27

% Resoven, wawancara, langsung, Jum’at, tanggal 18 mei 2018
° Aprianto, wawancara, langsung, Jum’at, tanggak 18 mei 2018
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Rajab. Biasanya pengurus masjid yang mengundang ustad-ustad yang di anggap
mempunyal ilmu-ilmu tinggi untuk menyampaikan sgjara Nabi, peristiwa Nabi
diangkat menjadi Rasul dan Wahyu Nabi menerima perinta shalat. Seperti Ustad
H.M.Selamat dari meranti jaya peringatan ini selau diadakan di magid a-

muhajirin desa meranti jaya karna mudah dijangkau oleh masyarakat.?

Menurut Firdaus saputra selaku lkatan Magid Remaga (IRMA) desa
meranti jaya, beliau mengatakan peringatan Isra Mi’raj merupakan bukti cinta kita
kepad umat Islam kepada Nabi Muhammad SAW. Peringatan itu diadakan setiap
27 Raab di magid a-muhajirin. Dan yang menjadi da’iadalah Ustad H.M.
Selamat dari meranti jaya dalam penyampaian singkat Nabi Muhammad SAW
sebelum menerima Wahyu perinta shalat lima waktu sehari semalam itu.
Masyarakat meranti jaya selalu ikut berpartipasi untuk memperingati hari besar

|slam tersebur.

C. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat

1. Faktor Pendukung

Daam pelaksanaan kegiatan dakwah tentunya terdapat beberapa paktor

pendukung yang mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan dakwah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara kepada bapak Ramdani yang mengatakan:

2 yulia Aini, wawancara, langsung, Jum’at, tanggal, 18 mei 2018
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Ada beberapa pihak yang mendukung kegiatan dakwah di masjid a-
muhgjirin yaitu pihak masyarakat yaitu dalam mentuk bantuan secara matrial dan
moral, sarana dan perasarana serta bantuan tenaga, sedangkan bantuan moral
yaitu keritikan dan saran. Kemudian pihak yain yang mendukung kegiatan ini
yaitu kepemerintaan desa yaitu memberikan dukungan dan izin kepada pengurus
magjid al-muhgjirin guna kelancaran kegiatan dakwah. Serta kerja sama dengan
baik diantara kepengurusan dan anggota magid a-muhgjirin  sehingga
pel aksanaannya kegiatan dakwah dapat berjalan dengan baik.*

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
dakwah di magjid a-muhgjirin memperoleh dukungan dari berbagai pihak baik
dari pihak kepemerintahan desa maupun masyarakat sekitar serta kerja sama
yang baik dari seluruh anggota pengurus masjid al-muhgjirin sehingga kegiatan

dakwah di magjid a-muhgjirin ini dapat terlaksana dengan baik.

2. Faktor penghambat

Selain terdapat faktor pendukung yang mempermuda dalam pelaksanaan
kegiatan dakwah, tentu juga terdapat faktor-faktor yang menjadi kendala
kegiatan dakwah sehingga kegiatan dakwah menghalami hambatan. Berdasarkan

hasil wawancara kepada Farman Saputra yang menyatakan:

% Ramdani, wawancara, langsung, Jum’at, tanggal, 18 mei 2018
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Daam pelaksanaan kegiatan dakwah tersebut, pihak pengurus
magid a-muhgjirin  mengalami beberapa kendalah yang cukup
menyulitkan bagi pengurus masjid untuk melaksanakan kegiatan dakwah.
Kendalah yang dimaksud dalam hal ini adalah kesulitan dalam mencari
narasumber ataupun pencerama yang dapat menjadi pemateri dalam
kegiatan dakwah ini, kemudian kendala yang dirasakan yaitu dalam hal
kelengkapan sarana dan perasarana di karenakan perasarana yang dimiliki
oleh magi a-muhgjirin ini rasa kurang memadai. Dan yang berikutnya
dalam segi dana menjadi penghambat yang sering dirasakan dalam hal
pelaksanaan kegiatan dakwah, hal ini dikarenakan sulit memperoleh dana
yang cukup dan sulit mendapatkan bantuan dana sehingga hanya

mengandal kan dana sendiri seadanya masyarakat sekitar.**

Menurut wawancara kepada bapak Drs.Basing Ado selaku khotib
masjid a-muhajirin beliau masih kesulitan mencari pencerama untuk bisa

mengisi acara pengajian ibu-ibuk di majlis taklim desa meranti jaya.®

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disipulkan bahwa kegiatan
dakwah di magid al-muhgjirin mengalami kendala dalam hal mencari
pemateri, kelengkapan sarana dan perasarana, serta kendala dalam hal

memperoleh dana guna kelancaran kegiatan dakwah tersebut.

% Farman Saputra, wawancara, langsung, Jum’at, 18 mei 2018
 Drs. Basing Ado, wawancara, langsung, Jum’at, 18 mei 2018
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penjelasan diatas yang dapat penyusun simpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas dakwah di Masjid Al-Muhgjirin desa Meranti Jaya dapat mengubah sikap
mental dan tingkah laku masyarakat yang kurang baik menjadi Iebih baik dan bisa
meningkatkan kualitas iman dan Islam seseorang. Walaupun masih kesulitan dalam
mencari penceramah diperingatan hari-hari besar Islam.

2. Upaya dakwah Magjid Al-Muhgjirin ini dalam mengembangkan dakwahnya dapat
dilihat dalam bentuk dakwah mereka seperti dakwah bil golam, bil lisan dan bil hal
karena dengan 3 bentuk dakwah tersebut dapat menjadikan orang muslim lebih
bertakwa dengan melalui materi pengajaran yang bersumber pada kitab yang
membahasa tentang permasalahan yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari
tidak terlepas dengan dasar Al-Qur’an dan Hadis.

3. Suksesnya kegiatan-kegiatan dakwah di magjid Al-Muhgjirin itu karena adanya
dukungan dari berbaga kalangan antara lain: masyarakat, tokoh masyarakat,

IRMA (Ikatan Remagja Masjid) dan aprisiasi pemerintah desa tersebut.

B. Saran
1. Perlu adanya perbaikan-perbaikan dalam pelaksanaan dakwah Islam menyangkut
tekhnik yang digunakan, materi yang disampaikan dan jadwal kegiatan dakwah

agar lebih diperhatikan.
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2. Kepada umat muslim hendaknya menyadari betapa pentingnya seorang da’i atau
da’iyah dalam kehidupan Kita. Sebab dari segala permasalahan yang dihadapi oleh
kita sebagai umat muslim yang kurang faham tentang ilmu agama, kita bisa
mendapatkan jawaban atas permasal ahan yang kita hadapi dalam keseharian.

3. Untuk para calon praktisi atau para calon da’i atau daiyah hendaknya ikut
berpartisipas dalam menambah wawasan keilmuan tentang bagaimana cara
berdakwah dimasyarakat serta bagaimana agar dakwah tersebut bisa berhasil
melalui pengajian-pengajian pada masjid-masjid setempat.

4. Pengurus magjiid harus mengadakan pertemuan guna mengevaluasi kegiatan-
kegiatan yang telak dilaksanakan sehingga pengurus dapat mngetahui

perkembangannya.
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Pedoman wawancar a

Apasgja aktivitas dakwah di Magjid AL-Muhgjirin?

Apasgamateri yang disampaikan?

Apametode yang digunakan oleh Da’i dalam kegiatan dakwah di Masjid AL-
Muhajirin?

Kapan pel aksanaan dakwah di Masjid AL-Muhgjirin?

Di manatempat kegiatan aktivitas dakwah tersebut?

Apamanfaat aktivitas dakwah tersebut?

Menurut Bapak/Ibu apa faktor pendukung kegiatan dakwah tersebut?

Menurut bapak apa faktor penghambat kegiatan dakwah tersebut?



DOKUMENTASI

Wawancara kepada imam fnas;id al-muhajifi bapék.Sirn o

Wawancara kepala Desa Meranti Jaya bapak Jalaludin
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

JURUSAN DAKWAH, KOMUNIKASI DAN USHULUDDIN
Alamat JI. Dr. A. Gani Kotak Pos 108 Curup-Bengkulu Telp. (0732) 21010 — 21759 Fax. 21759

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini............... Jam: Loy tanggal.... bulan..... Tahun 2017, telah dilaksanakan
seminar proposal skripsi mahasiswa :

Nama : GUHMDQH .................................................

Nim T VA SORONE i A TR

Prodi/ : .Kumvm.\‘.eo.wiux‘.r.\.\- !r.?'.r.m...s.‘.lm ...... i ‘.‘R‘) ..............

Semester - ?f_{‘\uw\ﬂ\ ............................................... saimesy

Judul Proposal :F)'\t‘da[:&ﬂ‘i....“gﬁ W“P‘“Q‘M‘f o Ol e g‘?' vy, Wnam D

mmdi;,{ At v &‘Lrin ec- U vsts ol \-4‘,9,{,.',.“

Berkenaan dengan itu, kami dari calon pembimbing menerangkan bahwa : J

1. Proposal ini layak dilanjutkan tanpa perubahan judul.

2. Proposal ini layak dilanjutkan dengan perubahan judul dan beberapa hal yang

menyanggut tentang :
a. WL“@M ........
b, Ltgtas foutfefe Do
3. Proposal ini tidak layak dilanjutkan kecuali berkonsultasi kembali dengan penasehat

akademik, prodi dan jurusan.

Apabila sampai tanggal...........ooiiiiiiis tidak diperbaiki, sebagaimana yang
disarankan oleh tim penguji (Calon Pembimbing), maka ujian proposal ini dinyatakan gagal.

Demikian berita acara ini kami buat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.




Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

Keliga

Keempat
Kelima

Keenam

Ketujuh

Tembusan :

nbL M

KEPUTUSAN
KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) CURUP
NOMOR :\\ &eysti.02/ 1/ PP.00.9/ 12 /2017

Tentang

PENUNJUKAN PEMBIMBING | DAN PEMBIMBING Il DALAM PENULISAN SKRIPSI

oy

Pembimbing 1dan Il
Bendaharawan Instan
Kasubbag AK
Kepala Perpuslakaan S;MIl .
Mahaciewa vanad bersangkula

KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) CURUP

Bahwa untuk kelancaran penulisan skripsi mahasiswa perlu ditunjuk Dosen Pembimbing |
dan Il yang bertanggung jawab dalam penyelesaian penulisan yang dimaksud;

Bahwa saudara yang namanya tercantum dalam Surat Kepulusan ini dipandang cakap dan
mampu serla memenuhi syarat untuk diserahi tugas tersebut.

Kepulusan Menleri Pendidikan Nasional RI Nomor 13//U/2001 tentang Pedoman
Pengawasan Pengendalian dan pembiaan Program Diploma, Sarjana, dan Pasca Sarjana
Di Perguruan Tinggi;

Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 406 Tahun 2000 tentang Pembukaan Jurusan,
Program studi Baru pada Perguruan Tinggi Di Lingkungan Departemen Agama RI
Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 1 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi
Kewenangan, Saluan Organisasi dan tata Kerja Departemen Agama,

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sislem Pendidikan Nasional ;

Keputusan Menteri Agama RI. Nomor : 175 Tahun 2008 tentang Statuta STAIN Curup;
Keputusan Menteri Agama RI: B.I/3/08207/2016, tanggal 10 Mei 2016 tentang
Pengangkatan Ketua STAIN Curup Periode 2016-2020.

MEMUTUSKAN

Menunjuk saudara :
H. Nelson, S.Ag., M.Pd.I : 19690504 1998031006
Drs. Mahfuz, M.Pd.| : 19600131993021001

Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup masing-masing sebagai
Pembimbing | dan Pembimbing |l dalam penulisan skripsi mahasiswa :

Nama : Juandah
Nim : 14521016 .
Judul Skripsi - Aktivitas Dakwah di Masjid Al- Muhajirin Desa Meranli Jaya Kec. Ujan

Mas Kab. Kepahiang ) o
Proses bimbingan dilakukan sebanyak 8 kali pembimbing | dan 8 kali pembimbing I
dibuklikan dengan kartu bimbingan skripsi ; ‘
Pembimbing | berlugas membimbing dan mengarahkan hal-hal yang berkaitan dengan
substansi dan kontens skripsi. Unluk pembimbing Il bertugas dan mengarahkan dalam
penggunaan bahasa dan metodologi penulisan; . )
Kepada masing-masing pembimbing diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang

laku; ’ .
gi:':t keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan

i kan sebagaimana meslinya; ) o
g!tt.rar;fa::pulusan ?nl berlaku sejak ditetapkan dan berakhir selelah skripsi tersebut
dinyatakan sah oleh STAIN CURUP atau masa bimbingan telah mencapai 1 tahun sejak

ini di kan; ' - ) = :
iggﬁ:'ti‘fgapal kekeliruan dalam sural keputusan ini, akan diperbaiki sebagaimana

meslinya sesuai peraluran yang berlaku.
Ditetapkan di: Curup

Pada tanggal: 05 Sesember 2017
STAIN Curup

si Pengguna STAIN Curup.

STAIN Curup




PEMERINTAH KABﬁPATEN KEPAHIANG
DJIHAS PENANAMAN KODAL DAN PERIZINAK TERPADU SATU PINTU

1. Aipda Mu’'an Komplek Perkantoran Pemkab. Kepahiang Telp. (0732) 3930035
KEPAHIANG

Ve

\

IZIN PENELITIAN
Nomor : §79/463 /1-Pen/XI1l/DPMPTSP/2017

eraturan Mentf:ri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang
redoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

eraturan Bupati Kepahiang Nomor 25 Tahun 2016 tentang Struktur Organisasi P t
yaerah Kabupaten Kepahiang; 2 R Pt
eraturan Bupati Kepahiang Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pelimpahan Kewenangan
enerbitan  dan Penandatanganan Perizinan dan Non Perizinan Dalam Rangka
enyelenggaraan Perizinan Terpadu Satu Pintu;

surat Rekomendasi Izin Penelitian Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
‘urup Nomor : 3247 /Sti.02/2/Kp.01.2/12/2017 tanggal 05 Desember 2017.

D.ENGAN INI DIBERIKAN IZIN PENELITIAN KEPADA :

JUANDAH
: 14521016
an : Mahasiswa
Penelitian : Kabupaten Kepahiang
Penelitian : 05 Desember 2017 s.d 05 Februari 2018
: Melakukan Penelitian
roposal :  Aktivitas Dakwah di Masjid Al-Muhajirin Desa Meranti Jaya
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang.

fung Jawab : Ketua Prodi Komunikasi dan penyiaran Islam STAIN Curup.
1 1. Agar menyampaikan rekomendasi ini kepada Camat
setempat saat melaksanakan penelitian.
2. Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan
yang berlalu. )
3. Setelah selesai melaksanakan kegiatan berdasarkan Surat
Rekomendasi ini agar melaporkan hasilnya secara tertulis
kepada Bupati Kepahiang cq. Kepala Dinas Penanaman
Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
ang.
4, ggﬂ:l;:cngasi ifi akan dicabut kembali dan dinyatakan udak
berlaku, apabila ternyata pemegang surat rekomendasi ini
tidak mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti

tersebut diatas.

Kepahiang, 15 Desember 2017
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
GEeAN TERPADU SATU PINTU

DVREN KEPAHIANG

:s \N disampaikan Kepada yth:
:jt; iepahiﬂng (sebagai laporan)

e ian 1
A PfO:?ggnszgccaiﬁmicnﬁmun Islam STAIN Curup
" Ujan Mas




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) CURUP
Alamat : Jalan DR. AK. Gani Kotak Pos 108

----- Fac. (0732) 21010 Telp. 21010 - 21759

= Z
omor 2243 /5ti.02/2/Kp.01.2/ 12 /12017 Curup, 05 Desember 2017
amp Proposal dan Insrumentasi

sinal Rekomendasi Izin Penelitian

th,
Ka. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Di Kepahiang

Dalam rangka penyusunan Skripsi Mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam

wusan Dakwah Komunikasi dan Usuludin Pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
STAIN) Curup :

Nama : Juandah

NIM : 14521016

Jurusan/Prodi : Dakwah, Komunikasi dan Ushuluddin / Komunikasi
dan Penyiaran Islam

Judul Penelitian : Aktivitas Dakwah di Masjid Al- Muhajirin Desa Meranti
Jaya Kec. Ujan Mas Kab. Kepahiang .

Waktu Penelitian : 05 Desember 2017 s/d 05 Februari 2018

Tempat Penelitian ! Kab. Kepahiang

Mohon kiranya Bapak berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa yang

¥sangkutan.

Demikianlah, atas kerjasama diucapkan terima kasih

':"1;:1“;’ GusYawan, S.Ag., M.Pd

WIP 19680841 199103 1 Q04

iy
\“‘"‘. nan lerpadu 83ty pintu Kab. Kepatang

2 Ka Dinas Penanaman Modal dan pelaya
1 R Progi kmy
Argip



% ASHD AL-MUHAJIRIN DESA MERANTI JAYA KECAMATAN UJAN MAS
| KAPUPATEN KEPAHIANG
JL.Lintas Kab.Kepahiang Desa Meranti Jaya Kec.Ujan Mas

Kab.Kepahiang Prop. Bengkulu

SURAT IZIN PENELITIAN

Nomor: 22/ PP /HAL /111 /2018

yang Bertanda Tanggan dibawah 1ni :
Nama . : JALALUDDIN

jabatan : Kelapa Desa

Alamat : Desa Meranti Jaya

Dengan ini menerangkan bahwah mahasiswa yang bernama dibawah ini :

Nama - Juandah

NIM - 1452116 s
Jurusan : Dakwah

Prodi : KPI

rup Sti.06/1/PP.00.1/820/2018 tangga 112
Nomor :kd.07/08/1/PP.00/524/2018 tanggal

etua STAIN Cu
ngan hal tersebut, dengan ini kami

Berdasarkan surat K _
terian Agama

Desember dan surat kepala kemen

Aprel 2018 : i Jitian, maka berkenan de

perihal izin pene itian, S ! e . >
memberi izi enelitian di Masjid AL-Muhajirin Desa Meranti Jaya
eri izin untuk melaksanaka Bt vy, syip AL- JIRIN DESA MERANTI

dengan Judul AKTIVITAS DAKWAH
JAYA KECAMATAN UJAN MAS (ABUPATEN KEPAHIANG
ngan ini kami berikan kepada bapak yang bersangkutan

g Demikian surat ini ketera ;
Nuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Desa merantt jaya,28 september 2018
Kepala Desa Meranti Jaya

. JALALUDDIN
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PROPIL PENULIS

Juandah lahir di Desa Penyandingan 04 Desember 1992 bertempat tinggal di Desa
Penyandinggan Kecamatan. Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim.

Penulis merupakan anak pertama dari empat saudara, anak dari sepasang suami istri
Ayah bernamalskandar Dan Ibu bernama Jumidah adek Susandi,Sumar Iskanto dan ujip
anak bunsung

Riwayat Pendidikan Penulis
% SD NEGERI BATU SURAU
% SMPNEGERI 1 PULAU PANGGUNG 2009
% SMK NEGERI 1 PULAU PANGGUNG 2012

% IAIN CURUP 2018

MOTTO PENULIS
» Lakukan hal yang baik selagi kita bisa melakukannya yang baik hari ini karena hari esok
belum tentu kita mempunyal kesempatan untuk berbuat kebaikan.
» Lakukan yang terbaik untuk kedua orang tuamu, dan janganlah buat orang tuamu menangis
karena kekecewannya namun buatlah mereka menangis karena bangga terhadapmu.



